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 M O T T O  : 
- Demi waktu 
Di jalan ini tiada tempat untuk berhenti.  
Berhenti sejenak berarti mati.  
Bersikap lamban pasti tergilas. 
Mereka yang bergerak merekalah  yang terdepan. 
Aku tak pernah mengemis mata orang untuk 
melihat dunia kecuali mataku sendiri. 
(Kahlil Gibran) 
 
- Seseorang pernah berkata keadaan teraman dari 
sebuah kapal adalah ketika berlabuh didermaga. 
Tetapi bukankah kapal dibuat tidak hanya untuk 
berlabuh melainkan untuk berlomba melawan 
badai dan gelombang. Kita tidak akan pernah tahu 
akan menjadi pemenang atau pecundang sebelum 
kita memulianya. 
( Penulis ) 
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ABSTRAK 
 
 
Arief Noor Sidik 2003, "Ajaran dalam Serat Darmarini (Suatu Tinjauan 
Moralitas)". Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur Serat Darmarini 
dan ajaran yang terkandung di dalamnya serta untuk mengetahui rele-vansinya 
pada masa sekarang. Permasalahan yang diambil dalam penelitian karya sastra ini 
adalah (1) bagaimana struktur dari Serat Darmarini (2) ajaran apa yang ter-
kandung didalam Serat Darmarini dan (3) bagaimanakah relevansi ajaran di 
dalam Serat Darmarini. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian sastra, sedangkan lokasi pene-
litian ini adalah (1) perpustakaan Sasana Pustaka keraton Kasunanan Surakarta, 
(2) perpustakaan Fakultas Ssastra Universitas Sebelas Maret Surakarta. Bentuk 
penelitian ini adalah studi pustaka (library research) yang berupa pengolahan 
data-data di ruang kerja penelitian. Sumber data yang digunakan adalah transli-
trasi Serat Darmarini yang terdapat dalam skripsi Eni Astuti dengan judul 
"Darmarini (Sebuah Tinjauan Filologis)", yang ditulis pada tahun 1987. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu isi ajaran yang ada dalam karya sastra 
itu sendiri. 
Teknik pengumpulan data melalui studi pustaka yaitu penelitian yang 
bersumber pada buku-buku, naskah yang relevan dengan data utama, sedangkan 
teknik analisis data digunakan teknik analisis Interaktif yang memalui tahap-tahap 
sebagai berikut yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan kesim-
pulan. Dari pengolahan data akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa pola 
struktur dari Serat Darmari yang meliputi tema, amanat, penokohan, latar 
(setting) dan alur mampu memberikan penyajian yang akan diterima oleh 
‘audience’ (penikmat karya sastra), sedangkan tema dari Serat Darmarini adalah 
kewajiban seorang istri baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa maupun terhadap 
suaminya. Sedangkan amanat yang terkandung dialamnya adalah (1) seorang istri 
harus taat dan patuh kepada suami dan tidak selingkuh didalam segala hal, (2) 
sebagai seorang istri harus mantap dan tidak mudah berpaling kepada orang lain, 
dapat menjaga martabat suami, (3) sebagai seorang istri hendaknya mengetahui 
dan mendalami pribadi suami, narima, jujur, sabar narima, gemati kasih sayang, 
berbakti kepada suami, berhati-hati, waspada dengan yang diucapkan, pandai 
menyimpan rahasia, bertingkah laku, tutur kata dan sikap yang baik. Ajaran yang 
terkandung di dalam karya sastra Serat Darmarini bila dibandingkan dengan saat 
ini tentulah masih sangat relevan serta bermanfaat bagi kehidupan sekarang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sastra merupakan salah satu cabang kesenian yang selalu berada dalam peradaban 
manusia semenjak ribuan tahun yang lalu. Kehadiran sastra di tengah peradaban 
manusia tidak dapat ditolak, bahkan kehadiran tersebut diterima sebagai salah satu 
realitas sosial budaya. Sastra sampai saat ini, tidak saja dinilai sebagai sebuah 
karya seni yang memiliki budi, imajinasi, dan emosi, tetapi telah dianggap sebagai 
karya kreatif yang dimanfaatkan sebagai konsumsi intelektual di samping 
konsumsi emosi (Teeuw, 1984. h : 154). 
  Sastra yang sejak lahirnya merupakan cabang dari kesenian dan kebera-daanya 
sendiri tidak lepas dari permasalahan-permasalahan sosial dan budaya dalam suatu 
masyarakat, kehadiran sebuah karya sastra mutlak diperlukan karena ia mampu 
memberikan tempat bagi peluapan akan emosi serta kegelisahan-kegelisahan dan 
permasalahan manusia pada umumnya. Terlebih lagi sastra meru-pakan produk 
seni yang bermediakan bahasa, yang merupakan salah satu unsur penting dalam 
cabang kebudayaan (Teeuw, 1984. h : 155). 
Kebudayaan tulis yang berupa lembaran yang telah dibukukan disebut 
dengan naskah, naskah ini ditulis oleh para pujangga kerajaan dengan maksud 
yang bermacam macam, ada yang bermaksud memprotes tentang kebijaksanaan 
raja saat itu, ada juga yang menggambarkan tentang suasana disaat karya sastra 
tersebut diciptakan bahkan ada juga naskah sebagai karya sastra diciptakan untuk 
alat atau media pendidikan bagi generasi muda saat itu, dimana pada jaman 
kerajaan Jawa suasana kesopanan dan tingkah laku sangat dijunjung tinggi. 
Naskah-naskah yang terdapat di Jawa, berdasar isinya  menurut Girardet dapat 
digolongkan menjadi beberapa golongan : 
1. Kronik, legenda dan mite yang didalamnya terdapat naskah-naskah 
babad, pakem, wayang purwa, panji, pustaka raja dan silsilah. 
2. Agama filsafat dan etika didalamnya termasuk naskah yang 
mengandung Hindhuisme, Kejawen, Islam, ramalan, dan sastra 
wulang. 
3. Peristiwa keraton, hukum risalah, peraturan-peraturan 
4. Buku teks dan penuntun, kamus ensiklopedi tentang linguistik, 
obat-obatan, pertanian, antropologi, geografi, perdagangan. 
(Girardet dalam Waridi Hendrosaputro,1996 : 30) 
Sastra terlahir sebagai akibat dorongan manusia untuk mengungkapkan imajinasi 
dari realitas suatu masyarakat yang menjadi bagian dari keberadaanya, sehingga ia 
mampu diminati `audience` sebagai konsumsi emosi di samping karena fungsinya 
yang “dulce et utile”, menyenangkan dan berguna ( Sundari, 1997 : 9) 
Disiplin ilmu sastra yang dengan kelebihan dan kekurangannya mampu 
mengejawantahkan peristiwa ujaran yang bergantung pada konteks sosial dan 
budaya, sehingga segala aspek kehidupan dapat tertuang di dalamnya. Budaya 
bangsa Indonesia pada masa lampau banyak mempunyai nilai yang tinggi, nilai 
yang tinggi tersebut seperti nilai estetika atau keindahan, etika atau moral, filsafat, 
dan religius atau agama. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dan dipahami oleh 
generasi sekarang melalui peninggalan-peninggalannya, baik yang berujud 
bangunan materiil seperti candi, istana, prasasti, selain peninggalan tersebut diatas 
terdapat juga peninggalan yang berbentuk naskah. 
Kebudayaan suatu bangsa terwujud dalam 3 unsur yang ditemukan dalam 
berbagai segi kehidupan bangsa itu, ialah (1) kompleks gagasan, nilai, norma, dan 
peraturan, (2) kompleks aktivitas kelakuan berpola manusia dalam masyarakat, 
dan (3) benda hasil karya manusia (Koentjaraningrat, 1983: 5). 
Kompleks gagasan yang oleh Koentjaraningrat disebut kebudayaan idiil, banyak 
tersimpan antara lain dalam kesusastraan yang merupakan ungkapan pikiran, cita-
cita dan renungan manusia pada saat tertentu, yang di antaranya tertuang dalam 
naskah. Demikian juga naskah Serat Darmarini yang dalam penelitian ini, 
didalamnya juga terdapat ungkapan, pikiran, cita-cita dan renungan. Peninggalan 
suatu kebudayaan berupa naskah memang termasuk dokumen bangsa yang paling 
menarik bagi para peneliti kebudayaan lama. Menurut Sulastin Sutrisno, naskah-
naskah sastra itu adalah merupakan peninggalan budaya yang menyimpan 
berbagai segi kehidupan bangsa pada masa lampau (Sulastin Sutrisno, 1981 : 19). 
Mempelajari isi suatu karya sastra khususnya naskah, kita dapat mengerti, 
memahami, mendekati, menghayati pikiran-pikiran perasaan yang terkandung di 
dalamnya, dan ide-ide yang merupakan pedoman hidup pada masanya. Orang 
jaman sekarang dapat menimbang perilaku dan menilai perilaku mana yang tetap 
dilanjutkan sebagai perilaku masyarakat sekarang. Achdiati Ikram berpendapat, 
bahwa semua unsur kebudayaan yang kita temukan dalam sastra lama membentuk 
gambaran kehidupan dari manusia dan kebudayaan pada masa lampau, jadi kita 
tahu bagaimana mereka hidup dan sikap hidup mereka (Achdiati Ikram, 1980 : 
77). 
Kita dapat memahami latar belakang mereka, sikap hidup, cita-cita dan tujuan 
hidup mereka pada masa lampau mana yang dianggap baik dan buruk dan mana 
yang patut dilestarikan. Zoetmulder mengatakan bahwa sekalipun cerita yang ada 
dalam naskah mungkin hanya berdasar pada rekaan, namun hasil sastra itu bisa 
membuka jalan bagi kita untuk kontak dengan suatu kenyatan historis 
(Zoetmulder, 1983: 293). Dalam karya-karya sastra klasik terkandung sebagian 
warisan rohani bangsa Indonesia, perbendaharaan pikiran dan cita-cita nenek 
moyang yang perlu kita lestarikan termasuk diantaranya naskah Serat Darmarini. 
Sastra klasik secara kultural dipengaruhi oleh kebudayaan asing, terutama India 
dan Arab, maka teks-teks itu sudah tentu banyak mengandung kata-kata 
Sansekerta dan Arab disamping Jawa kuno dan paling banyak didokumentasikan 
(Sulastin Sutrisno, 1981 : 20). 
Agar dapat mengetahui dan menangkap isinya sesuai dengan maksud pengarang, 
maka teks perlu diterjemahkan dengan bahasa yang mudah ditangkap, karena 
makin tua karya sastra tersebut semakin asing bahasanya, baru kemudian dapat 
dipahami dan dimanfaatkan oleh masyarakat umum. 
Isi naskah-naskah klasik beraneka ragam, mulai dari naskah kesusastraan, etika, 
filsafat, keagamaan dan lain-lain yang sangat penting bagi pengetahuan tentang 
kebudayaan tiap-tiap daerah dan kebudayaan Indonesia. 
Naskah Serat Darmarini karya Ingkang Sinuhun Kangjeng Susuhunan 
Pakubuwana IX kemudian ditulis kembali oleh Ki Nitiwerna dan Ki Jayapranata 
atas perintah Paku Buwana X merupakan salah satu naskah dari sekian banyak 
naskah-naskah daerah, yang isinya patut kita lestarikan yang meliputi wewarah 
atau ajaran etika atau moral dari seorang raja. Seperti halnya naskah Serat 
Darmarini yang menjadi objek dalam penelitian ini, setelah teks diterjemahkan, 
kemudian ditafsirkan agar bisa bermanfaat bagi masyarakat umum. Karya sastra 
klasik memang tidak membawa kita kepada keuntungan materi, namun dalam 
membangun negara dan bangsa yang insaf akan kepribadian sendiri dan bangga 
akan prestasi, maka perlu memperhatikan hal-hal yang nilai dan gunanya lebih 
kekal daripada barang-barang lainnya, termasuk diantaranya adalah unsur 
moralitas.  
Serat Darmarini mengadung ajaran bagi wanita, karena soal wanita adalah soal 
kemanusiaan. Kalau disimak kehidupan wanita tidak lepas dari kode genetiknya 
yaitu tujuan kelahiran seorang ibu dan sebagai istri, wanita ditakdirkan lembut 
baik lahiriah maupun batiniah, perasa, pengasih dan penyayang, karena berfungsi 
sebagai ibu yang harus melahirkan, mendidik dan membesarkan anak. Semua itu 
harus dilakukan dengan kasih sayang, penuh pengorbanan. 
Seorang ibu berperan besar dalam pertukaran kepribadian seorang anak. Maka 
seorang ibu harus memberikan teladan bagi putra-putrinya. Sebagaian besar baik 
buruknya seorang anak bergantung pada pendidikan dan asuhan seorang ibu. 
Wanita Jawa diharapkan sebagai seorang wanita yang baik dalam mengurus 
rumah tangganya. Oleh karena itu seorang istri dan seorang ibu harus mampu 
menyediakan tempat peristirahatan bagi suami dan anak-anaknya. Sebagai wanita 
harus sopan, menjunjung tinggi kesusilaan dan sederhana serta harus setia kapada 
keluarga dan suami. Sedini mungkin sudah diajarkan bahwa tugas utama wanita 
adalah dalam urusan rumah tangga, oleh karena itu jangan sampai terjadi wadon 
nir wadonira prabaweng salaka rukmi ‘wanita hilang kewanitaannya karena 
pengaruh emas dan perak’. 
Di dalam Serat Darmarini juga mengandung ajaran tentang sikap manusia Jawa 
yang religius serta mengandung ajaran moral, etika dan sikap hidup wanita Jawa. 
Dalam kaitannya dengan masa sekarang ini ajaran tersebut masih banyak 
bermanfaat, mengingat manusia sebagai makhluk moral, makhluk sosial, dan 
individu tidak akan bisa lepas dari ajaran tersebut, utamanya sebagai wujud dari 
gerakan emansipasi, hendaknya wanita harus mampu berperan secara baik dalam 
kehidupan berumah tangga maupun dalam masyarakat. 
Kemudian alasan lain tentang pengangkatan Serat Darmarini dalam  pengkajian 
ini adalah sebagai seorang wanita Jawa yang lebih khusus lagi bagi seorang istri, 
diharapkan mampu menumbuhkan semangat cinta kasih terhadap suami, tepat 
dalam melaksanakan kewajiban seorang istri, tepat dalam arti benar. Pikiran 
hanya satu tertuju kepada suaminya, berusaha untuk tidak berkeras hati, bersikap 
manis dalam pancaran air muka maupun keluarnya tutur kata. Selain itu apabila 
dikaitkan dengan kehidupan sekarang maka ajaran-ajaran tersebut masih sangat 
relevan dan memberi banyak manfaat, mengingat manusia sebagai makluk moral, 
makluk sosial dan makluk individu tidak akan lepas dari ajaran tersebut. 
Dalam masa perkawinan mempunyai nilai hakikat dan nilai syariat, yaitu 
melaksanakan fungsi manusia sebagai hamba Tuhan dan sebagai tanda kepatuhan 
manusia terhadap ajaran agama. Jadi dengan kedewasaan emosi dan pikiran 
wanita maka perkawinan akan berhasil. Inipun harus diimbangi dari pihak suami. 
Maka perlu saling menghormat, saling berkasih sayang, saling bertukar pendapat, 
saling mengerti, saling percaya, saling memberi dan menerima. 
Dalam hubungannya dengan pembangunan dewasa ini, seorang wanita selain 
bertugas dalam rumah tangga juga dapat mengisi kegiatan di luar rumah, dalam 
arti juga berperan dalam masyarakat. Tentunya hal ini tanpa melupakan tugas 
utamanya membina rumah tangga yang sejahtera lahir batin. 
Serat Darmarini juga pernah diteliti oleh Eni Astuti NIM : C0180011, Jurusan 
Sastra Daerah, dengan judul Serat Darmarini Dalam Serat Waraiswara (Sebuah 
Kajian Filologi) tahun 1987. Penelitian yang dilakukan oleh Eni Astuti bertolak 
dari kajian Filologi, sedangkan dalam penelitian ini analisis kajian 
menitikberatkan pada nilai etika dan moralitas yang ada dalam Serat Darmarini. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah yang dimaksudkan di sini adalah pada hakekatnya berguna 
untuk membatasi masalah dalam suatu penelitian, sehingga tujuan dari penelitian 
ini nantinya menjadi jelas dan terarah. Penelitian ini dititikberatkan pada 
keterjalinan struktur yang terdapat dalam Serat Darmarini, yang terbatas pada 
keterjalinan  unsur-unsur yang terdapat dalam tembang macapat dan nilai 
moralitas dari sebuah karya sastra berupa naskah lama dalam membangun makna 
totalitas. Pembahasan yang berkenaan dengan adanya aspek etika, terutama pada 
aspek moralitas serta relevansinya dengan kehidupan pada masa sekarang. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah sebagaimana telah diuraikan 
diatas, maka pada kesempatan ini penulis dapat merumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah unsur-unsur struktural yang meliputi tema, amanat, alur, 
setting (latar), penokohan yang terdapat dalam Serat Darmarini ? 
2. Bagaimanakah etika dan ajaran moral yang terkandung dalam Serat 
Darmarini ? 
3. Bagaimanakah relevansi isi ajaran dalam Serat Darmarini terhadap wanita 
masa pada sekarang ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu penelitian. 
Hal ini dimaksud untuk memberikan arah yang jelas pada penelitian yang 
dilakukan. Sejalan dengan perumusan masalah yang ada dapat dijelaskan tujuan 
penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan unsur struktural yang meliputi tema, amanat, alur, setting 
(latar), penokohan dari Serat Darmarini yang berupa tembang macapat / 
tembang tradisional. 
2. Menemukan unsur etika dan ajaran moral yang terdapat dalam Serat 
Darmarini. 
3. Mengungkapkan relevansi ajaran moral dalam Serat Darmarini dengan 
realitas pada masa sekarang. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Sebuah penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 
maupun praktis. Demikian pula dalam penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Secara teoritis bisa menambah wawasan, teori-teori yang terkait dengan 
bidang sastra yaitu tema, amanat, alur, latar (setting) dan penokohan. 
2. Secara praktis diharapkan akan bermanfaat bagi penambahan dokumen 
dalam bidang sastra yaitu nilai-nilai ajaran serta relevansinya pada jaman 
sekarang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Struktur Serat Darmarini 
1. Tema 
Tema adalah persoalan yang menduduki tempat utama dalam suatu 
cerita. (M.S. Hutagalung, 1967 : 77). Persoalan yang disajikan dapat berupa 
persoalan yang berhubungan dengan kehidupan lahiriah maupun batiniah 
yaitu pikiran (cipta), perasaan (rasa), dan kehendak (karsa). (Sudiro Satoto, 
1986 : 38) 
Tema cerita yang baik hanya berisi perkembangan suatu peristiwa, 
tetapi juga berisi tentang problem masyarakat atau kelompok masyarakat 
yang sedang terjadi. Ada juga ketidakadilan terhadap suatu kaum tertentu, 
misalnya, masalah kawin paksa, masalah tindak kekerasan terhadap wanita 
atau masalah emansipasi yang muncul terlalu sering, sehingga membuat 
kejenuhan peminat pembaca karya sastra. Pengalaman hidup pengarang 
sangat berpengaruh dalam menyampaikan gagasan dan wujud suatu karya 
sastra.  
Tema merupakan kesimpulan pembaca tentang hakikat eksistensi 
pengalaman yang dipaparkan didalam karya sastra. Sebuah karya sastra harus 
mempunyai tujuan yang hendak disampaikan pada pembaca atau penikmat. 
Kemudian penikmat yang menelaah sendiri kira-kira tema dan amanat apa 
yang ada dalam karya sastra tersebut. Tema adalah hasil kontemplasi 
pengarang yang berkaitan dengan masalah kemanusiaan serta masalah lain 
yang bersifat universal. Tema dalam hal ini tidaklah berada di luar cerita 
tetapi inklusif didalamnya (Brooks dalam Aminudin, 1987 : 92). 
Ada tiga macam cara untuk menentukan tema cerita, yaitu :  
a. Melihat persoalan yang menonjol. 
b. Secara kuantitatif yaitu persoalan yang paling banyak menimbulkan 
konflik yang melahirkan peristiwa. 
c. Menghitung waktu penceritaan, yaitu diperlukan untuk menceritakan 
peristiwa-peristiwa atau tokoh-tokoh dalam sebuah sastra. (Mursal 
Esten, 1991 : 56). 
 
2. Amanat 
 Dalam karya sastra, amanat pengarang biasanya menyisipkan suatu 
pesan kepada pembacanya. Pesan-pesan itu tersirat di dalam cerita dan 
disampaikan pengarang dengan gaya bahasa mereka masing-masing. Kadang 
kala ada suatu karya sastra yang pesanya bagus tetapi tidak bisa ditangkap 
oleh masyarakat. Pesan dalam cerita itulah yang dimaksud dengan amanat. 
Seperti yang diungkapkan oleh Panuti Sudjiman, bahwa gagasan yang 
mendasari karya sastra, pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada 
pembaca, atau pendengar disebut amanat. (Panuti Sudjiman, 1984 : 5). 
Sedangkan Mursal Esten mengatakan bahwa amanat adalah pemecahan dari 
suatu tema (Mursal Esten, 1987 : 22).  
 
 Amanat disampaikan secara eksplisit bila pengarang pada tengah atau 
akhir menyampaikan seruan atau saran, nasehat, anjuran berkenaan dengan 
gagasan yang mendasari cerita. Sedang implisit bila jalan keluar atau ajaran 
moral yang ingin disampaikan pengarang hanya diisyaratkan dalam tingkah 
laku tokoh atau peristiwa dalam cerita. 
3. Alur / Plot 
Terciptanya sebuah cerita tentunya tidak terlepas dari unsur-unsur 
cerita yang membangunnya. Salah satu unsur cerita yang memegang peran 
penting adalah adanya sebuah alur. Definisi alur sudah banyak dikemukakan 
oleh para ahli sastra, yang pada hakikatnya tidak berbeda. Alur adalah 
konstruksi yang dibuat pengarang terhadap sebuah deretan peristiwa yang 
secara logis dan kronologis saling berkaitan yang diakibatkan atau dialami 
oleh para pelaku (Luxemburg, 1989 : 149). 
Alur sebagai rangkaian cerita tersebut merupakan suatu susunan yang 
membentuk kesatuan yang utuh. Keutuhan yang menyangkut masalah logis 
atau tidaknya suatu peristiwa. Jika tidak disusun berdasarkan hukum sebab-
akibat, tidak dapat disebutkan alur melainkan cerita (Sri Widati Pradopo, 
1985 : 17), sedangkan Panuti Sudjiman berpendapat bahwa alur cerita meru-
pakan pengaturan urutan penampilan peristiwa untuk memenuhi beberapa 
tuntutan. Peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian tersebut tersusun dengan 
memperlihatkan hubungan kausal. (Panuti Sudjiman, 1990: 30). 
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa alur adalah suatu rangkaian cerita yang menunjukkan hubungan sebab 
akibat yang terjalin secara logis dan kronologis. 
Dalam merangkai suatu peristiwa, seorang pengarang menggunakan 
bermacam-macam penyusunan alur. Keanekaragaman penyusunan suatu alur 
tersebut untuk mendapatkan kesan yang menarik dan artistik dalam karyanya. 
Secara garis besar susunan alur terdiri dari perkenalan, pertikaian, dan 
penyelesaian (Rahmat Djoko Pradopo, 1975 : 26). 
4. Latar (Setting) 
Unsur yang cukup penting dalam karya sastra adalah latar atau setting. 
Latar ialah gambaran karakter yang timbul dalam kebiasaan dari pengertian 
yang bersifat perlambang dan ekspresi yang berlawanan dan munculnya aksi 
serta ambisi yang cocok (Chatman dalam Hadi Widodo, 1996 : 15) Selanjutnya 
Hudson menunjukkan latar sebagai lingkungan millieu dari sebuah cerita, 
seperti tata cara, kebiasaan hidup, latar belakang alam dan lingkungan sekitar 
(Hudson dalam Hadi Widodo, 1996 : 16). Dapat juga dikatakan bahwa latar 
merupakan lingkungan yang ada dalam suatu cerita, yang mencakup kaadaan 
waktu dan tempat. 
5. Penokohan 
Penokohan adalah pelukisan mengenai keadaan tokoh baik lahir 
maupun batin dapat berupa pandangan hidup, sikap keyakinan, adat, dan lain-
lain. Penokohan ini meliputi pula karakter atau watak dari tokoh-tokoh. 
(Mochtar Lubis, 1981, h : 18). 
Penokohan dalam suatu karya sastra berarti mendevinisikan atau 
mengidentifikasi setiap tokoh yang ada dalam karya sastra tersebut baik secara 
fisik ataupun batin. Pendapat Suharianto tentang penokohan adalah pelukisan 
mengenai keadaan tokoh baik lahir maupun batin, dapat berupa pandangan 
hidup, sikap kayakinan, adat, dan lain-lain. Penokohan ini meliputi pula 
kartakter atau watak dari tokoh-tokoh. (Suharianto, 1982: 31). 
 
B. Pengertian Moralitas 
Moralitas menurut Poespoprodjo adalah kualitas dalam perbuatan 
manusia yang dengan itu kita berkata bahwa perbuatan itu benar atau salah, 
baik atau buruk (W. Poespoprodjo, 1999 : 102). Moralitas mencakup 
pengertian tentang baik buruknya perbuatan manusia. Sedangkan ajaran moral 
maksudnya adalah ajaran-ajaran, wejangan-wejangan, khotbah-khotbah, 
patokan-patokan, kumpulan peraturan dan ketetapan baik lisan ataupun tertulis, 
tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar menjadi manusia 
yang baik (Franz Magnis Suseno, 1988 : 15). 
Moral menurut Immanuel Kant dalam SP Lili Tjahjadi merupakan 
kesusilaan sikap dan pandangan kita denagn norma atau hukum batin kita, yakni 
apa yang kita pandang sebagai kewajiban kita. Kesungguhan sikap moral kita baru 
tampak kalau kita bertindak demi kewajiban itu sendiri, kendati itu tidak 
mengenakan kita ataupun memuaskan perasaan kita. Jadi di sini ditegaskan bahwa 
kewajibanlah yang menjadi tolok ukur atau batu uji apakah tindakan seseorang 
boleh disebut tindakan morak atau tidak (SP Lili Tjahjadi, 1991: 48). 
Pandangan orang Jawa sangat penting untuk menganalisis moral seorang 
tokoh, karena masyarakat Jawa sangat dekat hubungannya dengan budaya Jawa, 
sehingga pandangan-pandangannya diharapkan juga dapat menjelaskan nilai 
moralitas yang terdapat dalam Serat Darmarini. Poedjawijatna dalam bukunya 
yang berjudul Filsafat Tingkah Laku menjelaskan tentang tindakan manusia 
sebagai perwujudan pemilihan kehendak yang bebas. Buku ini dapat digunakan 
untuk mendapatkan pemahaman pengertian moral. Ia mengemukkan, bahwa orang 
yang bertanggungjawab adalah orang yang mempunyai keyakinan bahwa apa 
yang diperbuat atau dilakukan adalah baik. (Poedjawijatna, 1968 : 28-29).  
Berdasarkan uaraian-uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa moral 
merupakan pengetahuan tentang baik atau buruk seseorang. Untuk mendapatkan 
penilaian tentang moral  haruslah tahu dan memilih. Akan tetapi kita harus ingat 
bahwa apa yang baik menurut kita pribadi belum tentu baik menurut orang lain, 
karena itu penilaian moral yang mutlak untuk orang lain tidak mungkin sanggup 
kita berikan. Ini disebabkan orang hanya melihat perbuatan kita secara lahiriah, 
sedangkan untuk mengetahui dengan pasti tekad batin atau maksud perbuatan 
tersebut kita tidak tahu pasti. Sehingga hanya Tuhanlah yang mampu untuk 
melihat bahwa tekad batin kita adalah moral dan murni (SP Lili Tjahjadi, 1991 : 
52). Kita pun harus dapat menerima segala resiko akibat keputusan yang telah kita 
pilih. 
Kiranya tepat pengambilan aspek moral dalam penelitian ini, karena obyek 
penelitian dalam menyangkut suatu naskah yang isinya mengandung ajaran bagi 
wanita, karena soal wanita adalah soal kemanusiaan. Jika disimak kehidupan 
wanita tidak lepas dari kode genetiknya yaitu tujuan kelahiran sebagai ibu dan 
sebagai istri. Wanita ditakdirkan lembut baik lahiriah maupun batiniah, perasa, 
pengasih dan penyayang, karena berfungsi sebagai ibu yang harus melahirkan, 
mendidik, dan membesarkan anak. Semua itu harus dilakukan dengan penuh rasa 
kasih sayang. Seorang ibu berperan besar dalam pembentukan kepribadian bagi 
seorang anak. Maka seorang ibu harus mampu memberikan teladan bagi putra-
putrinya. Sebagian besar baik buruknya seorang akan tergantung pada pendidikan 
dan asuhan seorang ibu dengan dibantu oleh suami. 
 
C. Pengertian Etika 
Etika berasal dari kata Yunani ‘ethos’ yang berarti kebiasaan, custom. 
Dalam bahasa Latin, kata untuk kebiasaan adalah ‘mores’ jamak ‘mos’, dan dari 
sinilah asal kata moral, moralitas mores. Secara etimologis, etika mempelajari 
kebiasaan manusia yang sebagian terdiri dari konvensi-konvensi, seperti cara 
berpakaian, tata cara, tata krama. (W. Poespoprodjo, 1999 : 18) 
Etika adalah telaah tentang suatu disiplin yang berhubungan dengan diri 
sendiri dalam kaitannya dengan keputusan mengenai hal-hal yang dibolehkan dan 
yang tercela, benar dan salah, kebaikan dan keburukan, tindakan-tindakan 
penempatan, tujuan, objek serta keadaan-keadaan. Sebagaimana kita ketahui di 
dalam setiap keadaan dimana seseorang melakukan kegiatan atau perbuatan, maka 
ia akan merasa puas apabila perbuatannya itu berlandaskan atas suatu pilihan yang 
diyakini kebenarannya, kebaikkannya dan kemanfaatannya bagi dirinya sendiri 
maupun bagi orang lain. Disamping berfungsi sebagai landasan perbuatan, nilai 
itu berfungsi juga sebagai pendorong seseorang melakukan perbuatan. Dengan 
demikian nilai tersebut menimbulkan tekad bagi yang bersangkutan untuk 
diwujudkan dalam perbuatan sehari-hari. Apabila nilai tersebut terwujud puaslah, 
oleh sebab itu secara prinsip semua aktifitas manusia itu tertuju pada pencapaian 
nilai. 
Franz Magnis Suseno mengatakan bahwa nilai itu sebagai keseluruhan 
norma dan penilaian yang dipergunakan oleh masyarakat yang bersangkutan 
untuk mengetahui bagaimana seharusnya menjalankan kehidupannya (Franz 
Magnis Suseno, 1988 : 6) 
Sidi Gazalba berpendapat, bahwa etika adalah teori tentang baik dan buruk 
sepanjang yang ditentukan oleh akal. Nilai baik dipegangi oleh masyarakat dan 
anggota masyarakat, menuntut untuk mengamalkannya disebut moral (Sidi 
Gazalba 1988 : 109) 
Hidup sesuai dengan norma-norma itulah yang akan menjadi tanda 
kebijaksanaan seseorang. Etika Jawa memperlihatkan diri sebagai suatu etika 
kebijaksanaan (Franz Magnis Suseno dalam Sri Mulyono, 1982 : 128) 
Dari pendapat-pendapat tersebut di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa 
etika sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan semua anggota masya-
rakat dituntut untuk menjalankan, jika seseorang tidak menjalankan nilai-nilai 
etika maka ia dikatakan tidak bijaksana. 
D. Sifat-Sifat Etika 
 Dalam tiap-tiap ilmu pengetahuan terdapat semua persoalan diatur begitu 
rupa sehingga ada diantara kaidah-kaidah yang menghubungkannya dengan yang 
lain. Dengan demikian dapat disimpulkan sebagai sistem yang teratur untuk 
mempelajari obyek kajian tersebut. Ilmu etika juga mengusahakan sistem 
demikian. Bila dilihat dari segi sifatnya etika memiliki beberapa perbedaan pokok 
bila dibanding dengan ilmu-ilmu lainnya. Etika tidak hanya bersifat realitas, 
melainkan juga bersifat prediktif dan relatif. 
 Etika bersifat realistis, hal ini disebabkan karena etika melihat pada 
perbuatan manusia, maksudnya perbuatan-perbuatan yang dilakukan di dalam 
kenyataan keadaannya. Misalnya perbuatan yang dilakukan orang dewasa dan 
berakal,. Etika bersifat predikatif, artinya disamping mengamati perbuatan 
manusia, etika juga memberikan ramalan-ramalan sebagai alternatif yang 
mengandung kemungkinan terhadap perkembangan norma-norma. Etika bersifat 
relatif, maksudnya bahwa etika selalu tergantung pada manusia dan sesuai situasi 
dan kondisi. Perubahan waktu dan tempat yang menjadi faktor penyebab utama, 
misalnya pada masa sekarang model arisan dianggap mewakili citra gotong 
royong pada masa dahulu. 
1. Faktor-Faktor Etika 
Maksud dan tujuan etika adalah mengusahakan kebahagiaan hidup 
manusia. Hidup manusia yang selalu berubah secara dinamis antara kesedihan 
dan kegembiraan secara silih berganti, ini merupakan sesuatu hal yang diatur 
menurut sutau sistem yang tertutup. Walaupun pikiran teoritis merupakan 
kunci  bagi sistem keilmuan dan berpikir, bagi etika akan mempunyai faedah 
sejauh etika dirumuskan dalam suatu sistem terbuka dan elastis sesuai dengan 
praktek kehidupan manusia dalam masyarakat. Faktor-faktor etika itu 
diantaranya faktor hubungan timbal balik antara individu dan masyarakat, 
faktor insting, faktor suara hati dan kecerdasan serta faktor kebebasan.  
Faktor insting, pada umumnya dalam tiap tindakan manusia selain 
dipengaruhi oleh masyarakat sebagai faktor ekstern, juga dipengaruhi oleh 
insting sebagai faktor dari dalam. Insting juga sebagai tenaga dorongan dari 
dalam manusia untuk melakukan suatu tindakan.  
Faktor suara hati dan kecerdasan, faktor ini erat hubungan dengan 
faktor insting dalam kadar kesusilaan seseorang, maka kesesuliaan seseorang 
dapat diukur dari kesanggupannya untuk mengatur kegojak-gejolak insting 
secara baik dan seimbang sejauh tidak membahayakan diri sendiri dan 
lingkungan.  
Dalam kehidupan suara hati kadang-kadang simpang siur terpengaruh 
oleh keadaan. Faktor kebebasan penilaian baik dan buruk dalam etika terletak 
pada perbuatan manusia. Perbuatan tersebut ialah perbuatan yang dilakukan 
dengan pengertian atas kemauan sendiri tanpa ada paksaan dan tekanan 
maupun keadaan darurat.  
 
2. Kaidah Etika 
Kaidah yang menentukan pola etika dalam masyarakat ada dua. 
Kaidah yang pertama bahwa dalam setiap situasi hendaklah bersikap yang 
tidak menimbulkan konflik dan ini disebut prinsip kerukunan. Kaidah yang 
kedua menuntut dalam cara berbicara dan membawa diri menunjukkan sikap 
hormat dan ini disebut prinsip hormat (Franz Magnis Suseno, 1988 : 38). 
Prinsip kerukunan bertujuan untuk mempertahankan masyarakat 
dalam keadaan yang selaras dan harmonis. Keadaan semacam itu disebut 
keadaan rukun. Rukun berarti dalam keadaan selaras tanpa perselisihan dan 
pertentangan dan juga merupakan keadaan ideal yang diharapkan dapat 
dipertahankan dalam semua hubungan sosial, keluarga, tetangga serta dalam 
pengelompokkan yang tetap.  
Dua segi dalam tuntutan kerukunan yang pertama untuk tidak 
mengganggu ketentraman dan ketenangan yang sudah ada, dan yang kedua 
menjaga ketentraman pergaulan. Prinsip kerukunan mempunyai kedudukan 
yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat Jawa. Inti dari suatu prinsip 
kerukunan adalah tuntutan untuk mencegah segala sesuatu kelakuan yang bisa 
menimbulkan konflik terbuka. Kaidah yang kedua memainkan peran besar 
dalam mengatur pola hidup bermasyarakat dengan cara saling menghormati 
dan tenggang rasa yang dimanifestasikan dalam kehidupan sehari-hari. Faktor 
terpenting dalam mencapai kebahagian adalah usaha untuk mempertahankan 
kepuasan yang telah didapat melalui perbuatan, diusahakan selamanya dan 
berlangsung secara kontinyu. Obyek etika adalah mengacu pada perbuatan 
manusia, sehingga mau tidak mau sebagai akibat dari perbuatan. Kita telah 
melihat bahwa masyarakat Jawa interaksinya melalui dua prinsip, yaitu 
prinsip kerukunan dan prinsip hormat. Dua prinsip tersebut menuntut bahwa 
dalam segala bentuk interaksi konflik terbuka harus dicegah dan setiap situasi 
semua pangkat dan kedudukan semua pihak yang bersangkutan harus diakui 
melalui sikap hormat yang tepat. Mereka mencukupi untuk mengatur 
selengkapnya. segala kemungkinan interaksi. Prinsip kerukunan mengatur 
semua bentuk pengambilan keputusan antara pihak-pihak yang sama 
kedudukannya.  
Dalam, etika kebahagian merupakan suatu nilai yang ingin diraih serta 
dipertahankan selama-lamanya. Semua perbuatan manusia baik yang akti 
maupun yang pasif hanya mempunyai satu tujuan yang ingin dicapai yaitu 
kebahagiaan. Kebahagiaan itu merupakan suatu nilai, bahkan jika hal tersebut 
dihubungkan dengan perbuatan manusia dalam mencapai tujuannya, maka 
kebahagiaan itu suatu nilai dasar sekaligus nilai tertinggi dari suatu cita-cita 
yang ingin diraih oleh manusia. Faktor yang terpenting dalam mencapai suatu 
kebahagiaan adalah usaha untuk mempertahankan kepuasan yang telah di-
dapat melalui perbuatan, diusahakan selamanya dan berlangsung secara 
kontinyu. Objek etika adalah mengacu pada perbuatan manusia, sehingga 
mau tidak mau sebagai akibat perbuatanya itu akan menghasilkan ilmu 
pengetahuan beserta produk-produk teknologinya.  
Hal itu menunjukkan kemajuan tingkat kebudayaan manusia di satu 
pihak, maka dipihak lain akan mengakibatkan timbulnya dimensi baru bagi 
kehidupan. Baik sebagai anggota keluarga, masyarakat atau warga negara, itu 
semua sebagai akibat dari perbuatan manusia. Maka perbuatan manusia 
hendaklah diperhitungkan dengan cermat sebelum berbuat, sehingga terjadi 
keharmonisan dan kedamaian.  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Jenis dan Bentuk Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian sastra. Jenis 
penelitian sastra adalah usaha pencarian pengetahuan dan pemberi makna 
dengan hati-hati dan kritis secara terus menerus terhadap masalah sastra. 
Dalam pengertian ini, penelitian sastra merupakan suatu disiplin ilmu yang 
mempunyai obyek yang jelas, mempunyai pendekatan dan metode yang jelas. 
Penelitian sastra pada dasarnya sama dengan kritik sastra, yang membedakan 
adalah jangkauannya (Atar Semi, 1983 : 18). 
Penelitian sastra sering kali bercorak eksplorasi dan operasi seperti 
mencari teks naskah kuno dan melakukan telaah teks. Sebagai suatu kegiatan 
ilmiah penelitian sastra harus dilakukan dengan dukungan teori dan prinsip 
keilmuan yang lebih mendalam. Penelitian sastra dapat dipandang sebagai 
suatu disiplin ilmu yang seintifik. Karena mempunyai obyek yang jelas, 
memiliki pendekatan, metode dan kerangka teori. 
Penelitian sastra menyangkut penelitian tentang manusia pengarang, 
pembaca dan karya sastra yang selalu berkaitan dengan alam pikiran manusia 
dan kuatifitas manusia dan seni. Jadi penelitian sastra sangat erat dengan 
karya yang dihasilkan oleh manusia yang menjadi media penuang ide dan 
gagasan pikirannya. 
Penelitian sastra merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
memusatkan perhatian pada deskripsi. Data yang dikumpulkan berupa kata-
kata dalam kalimat atau jumlah. Riset kualitatif cenderung menggunakan 
analisis induktif dan riset kualitatif menganggap makna sebagai perhatian 
utama. 
Dalam usaha untuk mendapatkan data penulis mengadakan studi 
kepustakaan dengan tujuan memperoleh data dan informasi sebanyak-banyak-
nya khususnya yang sesuai dengan objek kajian. 
Penelitian kualitatif merupakan sejumlah prosedur kegiatan ilmiah 
yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah sesuai dengan sudut pan-
dang dan pendekatan yang dilakukan peneliti (Aminudin, 1990:1). 
2. Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah studi pustaka (Library Research), yaitu 
mengolah data di dalam ruang kerja peneliti atau perpustakaan dimana 
peneliti mendapat informasi dan data lewat buku audio visual lainnya (Atar 
Semi,1993:8). 
Penelitian kualitatif memiliki karakterisasi ialah penelitian yang me-
musatkan perhatiannya pada deskripsi. Data yang dikumpulkan berujud kata-
kata atau gambaran yang artinya lebih dari sekedar angka atau jumlah. Riset 
kualitatif cenderung menganggap makna sebagai perhatian utama (HB. 
Sutopo, 1988 : 9). 
 
 
Sumber Data dan Data 
Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi data primer 
dan data sekunder. 
 
1. Data Primer (utama) 
Data primer berupa : 
a) Naskah Serat Darmarini karya Ingkang Sinuhun Susuhunan Paku 
Buwana IX yang terdapat dalam perpustakaan Sasana Pustaka, nomor 
katalog 256 ca, dengan jumlah Pupuh 1 Dhandhanggula : 13 pada, pupuh 
2 Asmara-dana : 11 pada, pupuh 3 Kinanthi : 24 pada, pupuh 4 Mijil : 15 
pada, pupuh 5 Pocung : 14 pada, pupuh 6 Gambuh : 10 pada. 
b) Serat Darmarini yang terdapat dalam skripsi Eni Astuti NIM : C0180011 
Jurusan Sastra Daerah 1987 dengan judul Serat Darmarini dalam Serat 
Waraiswara (Sebuah Kajian Filologi) yang terdapat dalam Perpustakaan 
Fakultas Sastra Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
2. Data Sekunder 
Sumber data khususnya Serat Darmarini (dalam skripsi Eni Astiti : 
1980) diperoleh juga melalui bahan kepustakaan lain yang terdiri dari 
beberapa literatur, artikel, buku-buku, gambar-gambar, serta sumber-sumber 
lain yang mendukung di dalam penelitian ini. 
Kemudian untuk mendukung data utama atau data primer, diambil dari 
berbagai informasi melalui dokumen yang relevan dengan penelitian. Buku 
atau data tersebut digunakan sebagai referensi atau acuan berupa makalah, 
skripsi, laporan penelitian serta sumber sejarah yang masih relevan dengan 
obyek penelitian. Kesemuanya sebagai data pelengkap untuk menjelaskan 
data utama. 
 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini adalah : 
a) Perpustakaan Sasana Pustaka kraton Kasunanan Surakarta karena di-situlah terdapatnya naskah Serat 
Darmarini. 
b) Perpustakaan Fakultas Sastra Universitas Sebelas Maret Surakarta yang terdapat dalam skripsi Eni Astuti 
jurusan Sastra Daerah, NIM: C0180011 (1987). 
c) Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan nomor katalog 087/ 086 / Eni / A. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam rangka pengumpulan data digunakan teknik content analysis, 
maksudnya menganalisis isi (kajian isi), sebagai sumber utama adalah naskah 
Serat Darmarini Karya Ingkang Sinuhun Susuhunan Paku Buwana IX, yang telah 
ditransliterasi oleh Eni Astuti (Skripsi). Dengan teknik semacam ini akan 
diperoleh masalah-masalah yang otonom yakni masalah yang diambil dari karya 
sastra itu sendiri. Menurut Weber dalam Lexy J. Moleong, teknik content analysis 
merupakan metode penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk 
menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen. Dengan 
demikian analisis tersebut mengacu kepada beberapa dokumen yang relevan 
dengan penelitian (1990  h : 163). 
Pengumpulan data yang kedua dilakukan dengan mencari sumber sejarah 
baik lisan maupun tertulis yang berkaitan dengan naskah Serat Darmarini, yang 
nantinya diharapkan dapat membantu dalam menganalisis Serat Darmarini 
tersebut.  
Dari teknik pengumpulan data tersebut, didapatkan data-data sebagai 
berikut : data dari otonom karya sastra, yaitu unsur-unsur struktural dalam naskah 
Serat Darmarini yang meliputi tema, alur, amanat, latar (setting), penokohan serta 
unsur etika dan nilai moralitas. 
Demikian langkah-langkah yang digunakan untuk mendapat hasil peneli-
tian semaksimal mungkin sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data sesungguhnya sangat menguji kecermatan seorang 
peneliti, bagaimana data-data yang terkumpul dan dipermasalahkan itu dapat 
terpecahkan dengan menggunakan teori yang tepat, sehingga permasalahan itu 
dapat terjawab dengan lancar. Untuk dapat memecahkan permasalahan itu dengan 
tepat maka digunakan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Tahap deskripsi data, pada tahap ini dideskripsikan semua data yang ada, data 
dari hasil analisis isi naskah. 
2. Tahap klasifikasi data, setelah data dideskripsikan semua data-data itu 
diidentifikasikan. Selanjutnya hasil pengamatan dapat diklasifikasikan sebagai 
data primer dan data sekunder. Data primer adalah naskah Serat Darmarini, 
sedangkan hasil pengamatan dari sumber lain merupakan data sekunder. 
3. Tahap analisis data, yaitu data dianalisis berdasarkan teori-teori sebagai 
acuan-nya. Teori yang dimaksudkan adalah hal-hal yang berkaitan dengan 
srtuktural Serat Darmarini dan kajian moralitas. Pendekatan struktural penting 
bagi setiap peneliti sastra, sebab analisis struktural merupakan tugas prioritas, 
pekerjaan pendahuluan untuk dapat mengkaji pada analisis selanjutnya. 
Analisis selanjutnya adalah kajian moralitas, melalui kajian moralitas akan 
dapat diketahui tentang nilai-nilai moral yang terkandung dalam naskah Serat 
Darmarini.  
4. Tahap interpretasi data, yaitu pada tahap ini diadakan penafsiran terhadap 
analisis data yang telah diteliti. Dalam penafsiran ini diperlukan ketajaman 
intuitif sehingga akan diperoleh gambaran yang sebenarnya diinginkan oleh 
pengarang. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis interaktif. Dalam teknik analisis ini peneliti bergerak dalam tiga 
komponen analisis yang dapat dijelaskan sebagai berikut : setelah data berupa 
kata-kata dikumpulkan dengan teknik Content analysis, maka langkah selanjutnya 
adalah dilakukannya proses seleksi data, proses seleksi data ini disebut dengan 
reduksi data. Dalam reduksi data peneliti melakukan proses seleksi data untuk 
mengklasifikasikan data yang diarahkan sesuai dengan tema dan masalah dalam 
penelitian. Tahap selanjutnya adalah penyajian data, data yang telah terseleksi tadi 
kemudian diolah, disusun dan disajikan, setelah itu baru dilakukan penarikan 
kesimpulan (Sutrisno Hadi, 1981 : 13). 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Struktur Serat Darmarini 
Analisis struktural merupakan tahap awal dari sebuah penelitian karya 
sastra. Setiap penelitian sastra yang ingin mengadakan penelitian dari segi 
manapun tidak dapat begitu saja meninggalkan analisis struktur, karena 
analisis struktur merupakan langkah awal atau alat di dalam usaha ilmiah 
untuk memahami proses interpretasi karya sastra (Teeuw, 1984. h:154). 
Sastra merupakan dunia dalam kata yang mempunyai kebulatan instrinsik  
yang dapat digali dari karya sastra itu sendiri dengan kata lain pendekatan 
struktur berpijak pada karya sastra itu sendiri. 
Penelitian dalam karya sastra ialah untuk mengetahui dan memahami 
kesan suatu karya sastra yang diteliti. Pemahaman tersebut dimaksudkan 
untuk mencari wawasan yang mengilhami penciptaan karya sastra, karena 
karya sastra juga berisi pemikiran dan kreatifitas pengarang terhadap 
kehidupan (Sapardi Djoko Damono, 1984. h. 26). Makna karya sastra dapat 
diketahui dari kemampuan pembaca atau peneliti. Maksudnya jika pembaca 
mempunyai kepekaan terhadap nilai yang disajikan dalam karya sastra itu. 
Maka ia dapat mengenali dan menganalisa komponen karya sastra itu sebagai 
suatu nilai yang berguna. Pendekataan struktural juga bertujuan mengetahui 
permasalahan yang ada dalam cerita, karena permasalahan tersebut dapat 
ditampilkan secara terpadu dalam sebuah karya sastra. Teks sastra diperlukan 
sebagai sasaran pertama penelitian dan dianggap sebagai suatu totalitas yang 
tidak sekedar unsur yang lepas (Asia Padmapuspito, 1980.h : 9). Berpijak dari 
uraian di atas, maka substansi yang ada di dalam Serat Darmarini akan 
dianalisis melalui unsur yang ada dalam sebuah analisis struktural. Tentang 
seberapa dalam ajaran yang dikandung dalam karya sastra Serat Darmarini 
dan relevansinya dengan kehidupan pada saat ini.  
Analisis struktural yang akan dibahas di dalam uraian di bawah ini; 
Tema merupakan pokok pembicaraan dalam sebuah kajian karya sastra. 
Amanat merupakan pesan yang akan disampaikan oleh pengarang lewat karya 
sastra. Amanat bersifat memihak kepada hal -hal yang dianggap penting dan 
baik, selain itu amanat disampaikan tidak secara langsung kepada penikmat 
karya sastra  dimana dimensinya berbeda dengan pemikiran pengarang. Alur 
merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi dalam sebuah cerita, saling 
berkaitan dan dialami oleh para pelaku atau tokoh. Rangkaian peristiwa itu 
menunjukkan Setting (latar) adalah tempat atau lokasi terjadinya peristiwa 
yang diceritakan dalam sebuah karya sastra. Sedangkan unsur penokohan 
adalah bagaimana pengarang menggambarkan dan mengembangkan watak 
tokoh dalam sebuah cerita rekaan, perkembangan watak tokoh harus wajar 
dan dapat diterima berdasarkan hukum sebab akibat (Atar Semi, 1994 : 47). 
1. Tema 
Tema adalah pokok persoalan, gagasan yang menjadi dasar dalam 
penciptaan sebuah karya sastra. Tema biasanya diungkap secara langsung 
maupun tidak langsung untuk menarik minat pembaca agar dapat menarik inti 
dari cerita itu. Bertolak dari pemahaman karya sastra Serat Darmarini dapat 
ditemukan tema yaitu kewajiban seorang istri baik terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa maupun terhadap suaminya, hal ini terdapat pada pupuh I Dhan-
dhanggula bait 1, 2, 3, 4 seperti pada kutipan berikut ini : 
Dhandhanggula 1.1  
 
// Murweng karsa sang nata sung wangsit 
mring sagunging wanita kang samya 
winengku marang priyane 
kudu manut sakayun 
ngayam-ayam karsaning laki 
lelejem amrih rena 
karenane iku 
dadi jalaraning tresna 
ning wong priya yayah guna lawan dhesthi 
pasthine mung eling// 
 
Terjemahan : 
Sang raja berniat memberikan pesan kepada semua wanita yang bersuami. 
(Mereka harus menurut sekehendak suami dan berusaha membangkitkan 
semangat suami agar puas hatinya (menimbulkan kepuasan) Hal itu dapat 
menjadi penyebab timbulnya cinta kasih suami, bagaikan guna dhesthi ‘guna-
guna’ menjadikan selalu terbayang-bayang. 
Dhandhanggula 1.2   
// Aywa linglung lengleng nora eling 
lilu lina lelabaning lara 
badan tumekeng batine 
tita tan mikir wuruk 
angrerusak budi kang wening 
nangsaya mring sarira 
ras-arasen nurut 
wulanging bapa lan biyung 
yekti pantes tinurut jer iku dadi 
jalaraning tumitah // 
 
Terjemahan: 
Jangan bingung terpesona sampai tidak ingat, kemudian terlena akibatnya 
(menjadikan) sakit lahiriah dan batiniah. Jelas jika tidak memikirkan ajaran 
merusak pikiran yang jernih, menyengsarakan badan, malas mengikuti ajaran 
orang tua (padahal itu) sungguh pantas ditiru, karena itulah yang meyebabkan 
atau sebagai perantara lahirnya di dunia. 
Dhandhanggula 1.3 
  
// Tetepana tartamtuning estri 
pan pinetri wewadining badan 
dadi tertip iku rane 
tartip tegese urut 
runtut titis wajibing estri 
titis bener tegesnya 
nering driya iku 
ywa liya mring lakinira 
raharahen ywa arda driya den manis 
ulat wijiling sabda // 
 
Terjemahan : 
Tetaplah memegang teguh ketentuan-ketentuan sebagai istri, memelihara 
rahasia badan, jadi tertib namanya, tertib berarti urut. Tetap dalam melak-
sanakan kewajiban istri, tetap berarti benar. Pikiran hanya satu tertuju 
kepada suami. Berusahalah jangan berkeras hati. Hendaklah bersikap manis 
dalam pancaran air muka maupun keluarnya tutur kata. 
Dhandanggula 1.4   
 
Dadi kanggo tinurut ing laki 
jer ta sira miturut tur awas 
marang karsaning lakine 
nor raga dadi iku 
marmaning Yang asing mring dasih 
 
sumingkir duka cipta 
iku adatipun 
labet labuhan ing kuna kang kasusra ing laki 
yogya linakunira // 
 
Terjemahan : 
Jadi diperhatikan dan diturut oleh suami, karena engkau menurut dan 
mengetahui kehendak suami. Demikianlah bersikap hormat dan rendah hati 
menyebabkan Tuhan berbelas kasih kepada hamba-Nya, jauh dari 
kesedihan. Itulah adat pengabdian yang dikenal pada jaman dulu, (tentang) 
wanita yang diperhatikan suami. Sebaiknya lestarikanlah. 
 
Dari kutipan di atas dapat kita ketahui bahwa jika kita perhatikan lebih 
cermat tema yang terdapat dalam karya sastra tersebut merupakan tema yang 
bersifat edukatif. Dapat dikatakan demikian halnya memang tema-tema semacam 
itu biasanya digunakan oleh para penyair kerajaan (pujangga) sebagai media 
untuk berkreatifitas dan sebagai konsumsi estetis. Mungkin bisa terjadi sebagai 
sindiran akan tingkah laku tindakan maupun kebijakan penguasa pada saat itu 
yang masih dipegang oleh kerabat keraton yang nota bene sebagai penguasa 
feodal yang bersifat otoriter. Pada saat itu pengungkapan tema-tema diatas sangat 
kental dengan kehidupan budaya dan tradisi yang mempunyai nilai tinggi.  
Penyair dalam konteks ini Ingkang Sinuhun Susuhunan Paku Buwana IX 
sengaja mengangkat tema-tema kehidupan seorang wanita karena dianggapnya 
akan berguna sebagai bahan pembentukan moral manusia terutama para istri agar 
tidak menuju ke arah penyimpangan dari kebaikan tema moral. Memang sangat 
lazim digunakan hampir oleh semua pujangga-pujangga yang hidup pada saat itu. 
Dibandingkan dengan karya sastra Jawa modern yang menampilkan adanya tema-
tema sosial tentang percintaan. 
Tema lain yang terdapat dalam Serat Darmarini juga terdapat dalam pupuh 
II tembang Asmaradana bait 1 : 
Asmaradana 2.1 
 
// Ywa lalu madayeng laki 
lali pijer ndon asmara 
kalimput mung suka bae 
yogya sira memujia 
sakadaring wanita 
titise dadi tan cubluk 
sudibya ngungkuli bapa // 
 Terjemahan : 
Janganlah menggoda suami, sehingga terlena dimabuk asmara, terlupa hanya 
berkasih-kasihan saja. Sebaiknya hendaklah berdoa sesuai dengan kadar wanita, 
agar keturunannya tidak bodoh, pandai melebihi ayahnya. 
 
 Dari kutipan diatas dijelaskan bahwa seorang istri yang baik hendaknya 
jangan suka bersikap manja terhadap suami sehingga akan mengakibatkan suami 
menjadi terlena dan lupa akan kewajibannya sebagai suami, sebagai seorang istri 
hendaklah berdoa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa apabila nanti dikarunia anak 
maka anak itu akan pandai melebihi kedua orang tuanya. 
 Tema yang terdapat dalam Serat Darmarini bersifat tersurat dan juga 
tersirat yang dalam hal ini diwujudkan dalam bentuk ajaran, nasehat, namun juga 
ada tema yang tersirat, seperti yang terdapat pada Pupuh I Dhandhanggula bait ke 
10 seperti dalam kutipan berikut ini : 
Dhandhanggula 1.10   
 
//  Ngagak-agak sebuten ndhrindhi 
iya ta lah nora kaya ingwang 
teka mangkene dadine 
parikan pantek kayu 
uler siti kang mangsa sikil 
majwa wuh mundur wirang 
ning wus watakipun 
wanodya yen lagi susah 
tansah katon bapa biyung denaturi 
pae yen kanggweng krama // 
 
Terjemahan : 
Berkeluh kesah selalu mendesah “Ya Tuhan, tidak seperti aku, mengapa beginilah 
akhirnya? Ibarat wangsalan : pantek kayu, uler siti kang mangsa sikil maknanya 
maju ewuh mundur wirang, ‘serba susah’. Akan tetapi telah menjadi watak wanita 
bila sedih selalu teringat orang tua diminta datang, lain bila mendapat kasih 
sayang suami. 
Asmaradana 2.6.    
 
// Patining we jalanidi 
ron lempuyang misih mudha 
wus sayah angripta mangke 
aririh dere mangarah 
runtute kang wiyata 
tar len mung dadya pangemut 
tyasing wanita mrih raja // 
 
Terjemahan : 
 
Ibarat Pathining we jalanidhi, ron lempuyang misih mudha maknanya alirih den 
mangarah ’dengan hati-hati menuju keselarasan ajaran’ Tiada lain hanyalah agar 
menjadi pedoman bagi hati wanita supaya selamat. 
 
Makna yang tersirat dalam kutipan menggunakan suatu perumpamaan 
yang disebut dengan sanepan, dan purwakanthi sehingga kita harus memberi arti 
sanepan terlebih dahulu, seperti ibarat Pathining jalanidhi yang berarti sarinya air 
laut (uyah ‘garam’), Ron lempuyang misih mudha yang berarti daun lempuyang 
yang masih muda yang berarti lirih ‘pelan’. 
 
2.  Amanat 
Amanat adalah pesan atau kesan yang ingin disampaikan pengarang 
kepada pembaca suatu karya sastra. (Brooks dalam Aminudin, 1987 : 91). Karya 
sastra yang baik biasanya memihak untuk mengajak pembaca menjunjung tinggi 
norma-morma. Jika di dalam sebuah karya sastra terjadi hal-hal yang pantas untuk 
diambil manfaatnya maka amant memberikan arahan yang baik kepada pembaca.  
Di dalam naskah Serat Darmarini amanat yang akan disampaikan adalah 
sebagai berikut : 
1. Seorang istri harus taat dan patuh kepada suami 
Seorang istri hendaknya mengetahui akan kewajiban-kewajiban yang 
harus dilakukan untuk kelestarian dalam rumah tangganya. Pesan inilah yang 
ingin disampaikan oleh penyair terdapat pada pupuh I Dhandhanggula bait ke 6 
dan 7 yaitu: 
Dhandhanggula  1.6 
 
// Driyanira den tentrem ywa gingsir 
sarwa bisa wajibing wanita 
miranteni busanane 
priya myang dhaharanipun 
ingkang dadi kareming laki 
pinatut wayahira 
sarapane esuk 
tengange lan lingsir surya 
tengah bengi byar esuk sayogya salin 
tan bosen mamrih lejar // 
 
Terjemahan : 
Tentramkan hatimu jangan sampai goyah. Kewajiban wanita (harus) serba bisa, 
menyiapkan pakaian dan makan yang menjadi kegemaran suami, harus 
disesuaikan dengan waktunya. Makan pagi, siang, sore, tengah malam, hingga 
pagi berikutnya. Seyogyanyalah selalu berganti, supaya tidak membosankan 
sehingga menyenangkan hati. 
Dhandhanggula  1.7 
 
// Jer ta iku dudutaning pikir 
dadi sumeh semune tan giras 
tentrem krana neng wismane 
yekti sira kang untung 
tinunggonan nora ngembani 
lamun sira sembada 
sariranta iku 
bebresih wida myang sekar 
sawatara dadi panggugahing ati 
lakinta nora kemba // 
 
Terjemahan : 
Memang itulah kesimpulan pikiran, manis mukanya dan jinak (hingga suami) 
tentram kerasan di rumah. Pasti engkau yang beruntung, ditunggui dan tidak 
membuat malas, apalagi jika kamu mau membersihkan diri dengan wewangian 
dan bunga-bungaan menjadi penggugah hati suami (yang menjadikan) tidak 
bosan. 
 
 
 
2. Seorang istri harus mantap dan tidak mudah berpaling kepada orang lain. 
Sebagai istri yang baik dalam mendampingi suami haruslah mengetahui 
kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan untuk kelestarian rumah tangganya. 
Seorang istri haruslah mantap, berarti hanyalah berpikiran satu kepada suami 
tanpa berpaling kepada orang lain, yang dalam hal ini terdapat dalam pupuh 
Pocung bait 2-3 : 
Pocung  2.1 
 
// Kang tinutur reh mring para sunu 
wanodyo kang samya 
manungku ing palakrami 
pan magkana ingkang winedhar ing kata // 
 
Terjemahan : 
Yang dituturkan melukiskan ajaran kepada para putra-putri yang akan 
menghadapi perkawinan. Demikianlah yang diuraikan dalam kata-kata:  
 
Pucong  2.2 
 
// Dipun tuhu anglakonana puniku 
kang sangang prakara 
wijange sawiji-wiji 
dhingin mantep lire tan niyat mrig liyan // 
 
Terjemahan : 
Hendaklah sungguh-sungguh melaksanakan sembilan hal. Jelasnya satu demi 
satu (sebagai berikut) Pertama Mantep ‘mantap’, artinya tidak mempunyai niat 
perhatian kepada orang lain. 
 
 
 
3. Seorang istri hendaknya mengetahui dan mendalami pribadi suami. 
Dalam menjalani kehidupan dalam rumah tangga, seorang istri juga 
harus mampu mengetahui sifat, tingkah laku dan perbuatan suaminya, sehingga 
diharapkan seorang istri dapat memahami sifat yang sebenarnya yang dimiliki 
oleh suaminya untuk dapat menyesuaikan agar nantinya tidak mengakibatkan 
perselisihan dan pertengkaran antara suami dan sang istri. Hal ini kiranya 
penting untuk dimengerti karena kebanyakan yang terdapat dalam kehidupan 
rumah tangga adanya perpecahan antara suami dan istri dikarenakan mereka 
saling mempertahankan perbedaan pendirian atau prinsip masing-masing, 
padahal apabila hal ini dibiarkan maka yang terjadi adalah rasa saling tidak 
percaya, rasa ingin menang sendiri yang akhirnya akan mengakibatkan ketidak 
harmonisan diantara kedua pasangan itu. Seperti dalam kutipan pada pupuh 
Dhandanggula bait 1, pupuh Asmaradana bait 4 – 5: 
Dhandhanggula 1.1 
 
//  Murweng karsa sang nata sung wangsit 
mring sagunging wanita kang samya 
winengku marang priyane 
kudu manut sakayun 
ngayam-ayam karsaning laki 
lelejem amrih rena 
karenane iku 
dadi jalaraning tresna 
ning wong priya yayah guna lawan dhesthi 
pasthine mung elinga // 
 
Terjemahan : 
Sang raja berniat memberikan pesan kepada semua wanita yang bersuami. 
(Mereka harus menurut sekehendak suami dan berusaha membangkitkan 
semangat suami agar puas hatinya (menimbulkan kepuasan) Hal itu dapat 
menjadi penyebab timbulnya cinta kasih suami, bagaikan guna dhesthi ‘guna-
guna’ menjadikan selalu terbayang-bayang. 
 
Asmaradana 2.4 
// Jumlah wanuh ingkang wardi 
mangkene upaminira 
pawestri iku wajibe 
den wanuh budining priya 
dimen tuk sih tan kendhat 
bokmananwa wuwuh-wuwuh 
wahaneng tyas marang sira // 
 
Terjemahan : 
Jumlah artinya ‘mengenal’, ‘mengetahui’, beginilah umpamanya, wanita itu 
wajib mengetahui pikiran pria supaya mendapat kasih terus menerus, mungkin 
(bahkan) bertambah-tambah, kendaraan hatinya tertuju kepadamu. 
Asmaradana 2.5 
// Ruwiyaning para putri 
ing kuna wus cinarita 
ing Arab myang Jawa kene 
kang utama piniliha 
sakadaring sarira 
linaras lan jamanipun 
mrih lumrah tinon ing kathah // 
 
Terjemahan : 
Cerita pada wanita jaman dahulu, telah diuraikan di Arab dan Jawa disini. 
Yang utama hendaklah dipilih sesuai dengan kemampuan diri, disesuaikan 
dengan jamannya, agar tersiar dilihat orang banyak. 
 
Dari kutipan pupuh Dhandanggula bait 1 di atas dijelaskan bahwa sang 
raja bertutur kepada semua wanita yang bersuami agar selalu menurut 
kehendak suaminya, agar merasa puas hatinya karena hal itu dapat menjadi 
penyebab timbulnya cinta kasih suami, bagaikan guna dhesthi ‘guna-guna’ 
menjadikan selalu terbayang-bayang. Pada pupuh Asmaradana bait 4 dan 5 
juga dijelaskan bahwa seorang wanita yang telah mempunyai suami agar lebih 
mengenal dan mengetahui. Mengenal dan mengetahui disini mempunyai arti 
agar seorang istri mengetahui apa yang sedang dipikirkan oleh suami jika itu 
suatu masalah, tujuannya agar dapat membantu meringankan atau mengurangi 
masalah yang sedang dihadapi oleh suaminya, dengan demikian suami akan 
merasa ada yang menemani dalam memecahkan permasalah yang dihadapinya. 
 
4. Seorang istri hendaknya, narima, jujur, tidak selingkuh di dalam segala hal. 
Sifat jujur mempunyai kadar atau nilai yang luhur untuk itulah sebagai 
seorang istri yang baik dituntut tanggung jawab atas pelaksanaan tugas 
kewajibannya, oleh karena ia harus menanamkan kejujuran dalam dirinya. 
Kejujuran sebagai kualitas dasar kepribadian moral menjadi operasional dalam 
kesediaan untuk bertanggung jawab, itu pertama berarti kesediaan untuk 
melakukan apa saja yang harus dilaksanakan dengan sebaik mungkin, karena 
hanya dengan kejujuranlah yang dapat menghindarkan sebuah keluarga dari 
berbagai godaan dan cobaan, kejujuran mampu menghapus semua perasaan 
atau rasa saling tidak percaya. Seperti pada pupuh Pocung bait 3 dan 4 berikut 
ini : 
 
Pocung 3 
 
//  Kajaba mung ngamungna marang kang mengku 
iku lakinira 
kapindho temen winarni 
temen iku nora silip ing sabarang // 
 
Terjemahan : 
Selain hanya kepada yang memiliki, yaitu suami. Kedua Temen ‘jujur’ yaitu 
tidak menipu dalam segala hal. 
Pocung 4 
 
// Dora wuwus dene ta kang kaping telu 
dipun anarima 
apa sapanduming laki 
ping pat sabar tegese wywa sring duka // 
 
Terjemahan : 
Berbohong, yang ketiga menerima, apa pun yang diberikan suami. Keempat 
sabar artinya jangan sering marah. 
 
5. Seorang istri hendaknya sabar narima apa yang diberikan oleh suami 
Sifat narima yang berarti iklas menerima apa adanya. Sifat sabar ini 
bertujuan agar terjauhkan dari sifat iri dan dengki. Orang yang hidup dalam 
masyarakat haruslah mampu menanggulangi pertentangan dengan sesama dan 
janganlah sampai berbuat jahat. Iklas bersedia melepaskan individualitas 
sendiri dan mencocokkan diri ke dalam keselarasan alam semesta yang telah 
ditentukan. Sabar yang juga berarti jangan mudah tersinggung (cepat marah) 
dan sering marah (wanita gampang emosi), menerima segala apa yang terjadi 
padanya, meskipun kecewa tetapi masih dapat tegak dengan pemikiran yang 
rasional. Dengan demikian dapat menerima sesuatu yang terjadi tanpa hancur 
di dalamnya.seperti dalam kutipan pupuh Gambuh bait 8, pupuh Mijil bait 6, 
dan pupuh Pocung bait 4 – 5 berikut ini : 
 Gambuh 8  
 
// Narambahana sagung 
kulawarga kadang myang sedulur 
kacukupan sandhang pangan sugih singgih 
titi tutug para sunu 
mituhua ing wiraos // 
 
Terjemahan : 
Mudah-mudahan tersebar luas dalam seluruh keluarga, sahabat, dan kerabat/ 
sandang pangan cukup, kaya, berwibawa. Tamatlah dan selesailah anak-anak, 
ikutilah inti sarinya. 
 
Mijil 6 
 
 //Yen manungsa liya sri bupati 
ngabdul araning wong 
apan jamak lan manungsa akeh 
mung pinurih aywa srik ing galih 
lumintu mrih puji/ ing manungsa iku// 
 
Terjemahan : 
Jika manusia selain raja, abdi atau hamba namanya biasa seperti manusia 
kebanyakan. Hanya diusahakan agar jangan sakit hati, berganti supaya dipuji 
manusia itu. 
Pocung 4 
 
// Dora wuwus dene ta kang kaping telu 
dipun anarima 
apa sapanduming laki 
ping pat sabar tegese away sring duka // 
Terjemahan : 
Berbohong, yang ketiga menerima, apa pun yang diberikan suami. Keempat 
sabar artinya jangan sering marah. 
Pocung 5 
 
// Cepak napsu ping lima bekteng kakung 
dene bekti mangkana 
tan wani nanging ngajeni 
nora lancang tan pisan andhanginana// 
 
Terjemahan : 
Mudah marah. Kelima bakti kepada suami yang dimaksud tidak berani tapi 
menghormati, tidak lancang, tidak sekali-kali mendahului. 
Pocung 4 
 
// Dora wuwus dene ta kang kaping telu 
dipun anarima 
apa sapanduming laki 
ping pat sabar tegese wywa sring duka// 
 
Terjemahan : 
Berbohong, yang ketiga menerima, apa pun yang diberikan suami. Keempat 
sabar artinya jangan sering marah. 
 
6. Seorang istri hendaknya berbakti kepada suami. 
Sikap berbakti berarti tidak berani, hormat tidak lancang mendahului 
semua tindakan, juga tidak mengecam dan memotong pembicaraan atau ucapan 
dari suaminya. Seperti dalam pupuh Pocung bait 5 – 6, pupuh Kinanthi bait 3 – 
4 berikut ini : 
 
 
 
Pocung 5 
 
// Cepak napsu ping lima bekteng kakung 
dene bekti mangkana 
tan wani nanging ngajeni 
nora lancang tan pisan andhanginana // 
 
Terjemahan : 
Mudah marah. Kelima bakti kepada suami yang dimaksud tidak berani tapi 
menghormati, tidak lancang, tidak sekali-kali mendahului. 
Pocung 6  
 
//Barang laku mengku ngekul nora ayun 
babaganing priya 
wedia benduning laki 
kanemira kang gumanti marang// 
 
Terjemahan : 
Segala langkah memiliki, mengakui hak suami tidak mau. Hendaklah takut 
kemarahan suami. Keenam gemati (kasih sayang) kepada suami. 
Kinanthi 3 
 
//Cobanen kalamun ngrungu 
ujar ingkang dadi wiji 
wijineng utameng karsa 
yekti tentrem tyas kang gingsir 
lan sira dhewe sulaya 
janma lyan yekti tan sudi// 
 
Terjemahan : 
Cobalah bila mendengar percakapan yang menjadi benih keutamaan, pasti 
memberi ketentraman hati dan tidak goyah, tetapi jika kamu sendiri ingkar, 
orang lain pasti tidak akan mau. 
 
 
 
Kinanthi 4 
 
// Darbe mitra kang kadyeku 
tan wande andarawasi 
nulari sakehing nalar 
milar milalu medeni 
wus aja sinruwe padha 
wong ingkang pangawak dhemit// 
 
Terjemahan : 
Mempunyai sahabat seperti itu, tak urung mencelakakan, mempengaruhi dan 
seluruh pikiran, mengindar dan sangat menakutkan. Sudahlah hendaknya 
jangan dihiraukan orang yang berbadan setan. 
 7. Seorang istri hendaknya mempunyai sikap gemati kasih sayang 
Gemati yaitu cinta kasih kepada suami, sigap meladeni dan menyiapkan 
yang dikehendaki (keperluan makan, pakaian dari pagi sampai malam) apalagi 
bila sedang sakit, merawat dan mencarikan obat demi kesembuhannya. Seperti 
yang terdapat dalam pupuh Dhandhanggula bait 6 berikut ini : 
Dhandhanggula I.6 
 
// Driyanira den tentrem ywa gingsir 
Sarwa bisa wajibing wanita 
Miranteni busanane 
Priya myang dhaharanipun 
Ingkang dadi kareming laki 
Pinatut wayahira 
Sarapane esuk 
Tengange lan lingsir surya 
Tengah bengi byar esuk sayogya salin 
Tan bosen mamrih lejar// 
 
 
 
 
 
Terjemahan : 
Tentramkan hatimu jangan sampai goyah. Kewajiban wanita (harus) serba bisa, 
menyiapkan pakaian dan makan yang menjadi kegemaran suam, harus di-
sesuaikan dengan waktunya. Makan pagi, siang, sore, tengah malam, dan pagi 
berikutnya. Seyogyanya selalu berganti, agar supaya tidak membosankan 
sehingga menyenangkan hati. 
 
8. Seorang wanita hendaknya berhati-hati, waspada dengan apa yang telah 
diucapkan. 
Seorang wanita yang bijaksana diharapkan mampu menjaga perbuatan 
dan lisannya dari segala macam, selalu waspada, sebab kebanyakan seorang 
wanita suka membicarakan hal-hal yang seharusnya menjadi rahasianya sendiri 
dan suaminya baik kepada tetangga dan orang lain yang dalam istilah Jawa 
terkenal dengan Petan (mencari kutu) dan Ngrasani kejelekan orang lain yang 
justru terkadang kejelekan dirinya dan suaminya juga dibeberkan dimuka 
umum. Seperti dalam pupuh Pocung bait 9-10 berikut ini : 
Pocung 9 
 
//  Tyasira sru ngeman ngowel ywa katempuh 
sakehing bebaya 
kasanga weweka pasthi 
pradikane weweka ingkang santosa// 
 
Terjemahan : 
Hati selalu menyayang dan menjaga jangan sampai mendapat berbagai bahaya. 
Kesembilan berhati-hati, maksud weweka yang sentosa 
 
Pocung 10 
 
// Ywa katungkul sadina-dina kang emut 
aywa pegat-pegat 
ing rina pantara ratri 
sariranta wanita estu tan daya// 
 
Terjemahan : 
Jangan terpukau, setiap hari ingatlah, jangan putus-putus siang dan malam, 
bahwasanya engkau adalah wanita yang tak berdaya. 
 
9. Seorang istri harus dapat menjaga martabat suami, pandai menyimpan rahasia 
walaupun harus menempuh bahaya. 
Seorang istri yang baik hendaknya mampu menjaga suaminya dari 
segala yang menjadi rahasia berdua. Seperti dalam pupuh Pocug bait 8 – 9 
berikut ini : 
Pocung 8 
 
//Kang kapitu mituhu sabarang tuduh 
manut nora pugal 
kawolu rumekseng laki 
bisa simpen yen ana wadining garwa// 
 
Terjemahan : 
Ketujuh mituhu sabarang tuduh ‘menuruti segala petunjuk, mengikuti tidak 
menyangkal. Kedelapan rumeksa laki ‘menjaga suami’ dan bisa menyimpan 
rahasia suami. 
  
 
 
  
 
Pocung 9 
 
// Tyasira sru ngeman ngowel ywa katempuh 
sakehing bebaya 
kasanga weweka pasthi 
pradikane weweka ingkang santosa// 
 
Terjemahan : 
Hati selalu menyayang dan menjaga jangan sampai mendapat berbagai 
bahaya,berhati-hati, maksud weweka yang sentosa 
 
10. Seorang wanita hendaknya mempunyai tingkah laku, tutur kata serta sikap 
yang baik. 
Segala tingkah laku dan tutur kata yang diucapkan hendaknya diper-
timbangkan lebih dahulu agar nantinya tidak menyesali apa yang telah 
diucapkan, apalagi bila wanita itu sudah mempunyai anak akan ditiru dan 
dicontoh oleh anak-anaknya. Seperti dalam pupuh Kinanthi bait bait 17 dan 
pupuh Dhandhanggula bait 1 dan 3 seperti dalam kutipan berikut ini : 
Kinanthi 17 
 
//Rinambah liring pitutur 
marang samoaning estri 
den alus jatmikaning tingkah 
lire sabdanira manis 
supadya dadya onang-onang 
sengseming driya mimbuhi// 
 
Terjemahan : 
Macam-macam ajaran bagi semua wanita diulang lagi. Hendaklah halus dan 
tenang dalam tingkah laku maksudnya tutur katanya manis supaya menjadi 
terkenal, menambah senangnya hati. 
Dhandhanggula I.1 
 
//  Murweng karsa sang nata sung wangsit 
mring sagunging wanita kang samya 
winengku marang priyane 
kudu manut sakayun 
ngayam-ayam karsaning laki 
lelejem amrih rena 
karenane iku 
dadi jalaraning tresna 
ning wong priya yayah guna lawan dhesthi 
pasthine mung elinga// 
 
Terjemahan : 
Sang raja berniat memberikan pesan kepada semua wanita yang bersuami. 
(Mereka harus menurut sekehendak suami dan berusaha membangkitkan 
semangat suami agar puas hatinya (menimbulkan kepuasan) Hal itu dapat 
menjadi penyebab timbulnya cinta kasih suami, bagaikan guna dhesthi ‘guna-
guna’ menjadikan selalu terbayang-bayang. 
Dhandhanggula 3 
 //Tetepana tartamtuning estri 
pan pinetri wewadining badan 
dadi tertip iku rane 
tartip tegese urut 
runtut titis wajibing estri 
titis bener tegesnya 
nering driya iku 
ywa liya mring lakinira 
raharahen ywa arda driya den manis 
ulat wijiling sabda 
 
Terjemahan : 
Tetaplah memegang teguh ketentuan-ketentuan sebagai istri, memelihara 
rahasia badan, jadi tertib namanya, tertib berarti urut. Tetap dalam melaksa-
nakan kewajiban sebagai istri, tetap berarti benar. Pikiran hanya satu tertuju 
kepada suami. Berusahalan jangan berkeras hati. Hendaklah bersikap manis 
dalam pancaran air muka maupun keluarnya tutur kata. 
 
Karya sastra yang mengandung tema merupakan penafsiran suatu 
kehidupan. Permasalahan kehidupan diselesaikan sehingga diperoleh suatu 
ajaran. Dari suatu cerita dapat diambil suatu pesan dan kesan atau juga ajaran 
moral yang disebut dengan amanat. Dalam suatu amanat tercermin pandangan 
hidup dan cita-cita pengarang, hal ini bisa terlihat dari pemecahan persoalan 
dalam cerita. Apabila kita kaji lebih mendalam dan jika kita perhatikan lebih 
cermat amanat yang terdapat dalam karya sastra tersebut merupakan amanat 
yang bersifat edukatif yaitu suatu ajaran tentang pendidikan khususnya bagi 
wanita yang telah mempunyai suami, agar dalam menjalani kehidupan 
berumah tangga dapat bahagia.   
 
3. Alur (Plot) 
Alur yang digunakan dalam Serat Darmarini ini merupakan alur lurus, 
yaitu penggambaran suatu kejadian yang dimulai dengan pesan si pengarang 
terhadap para wanita yang telah mempunyai suami yang dimulai dari suatu 
gambaran apabila seorang istri yang tidak menurut apa yang menjadi kehendak 
suaminya maka yang terjadi adalah kesengsaraan lahiriah dan batiniah bagi 
seorang istri, seperti dalam kutipan berikut ini : 
 
 
 
Dhandhanggula 1.2 
// Aywa linglung lengleng nora eling 
lilu lina lelabaning lara 
badan tumekeng batine 
tita tan mikir wuruk 
angrerusak budi kang wening 
nangsaya mring sarira 
ras-arasen nurut 
wulanging bapa lan biyung 
yekti pantes tinurut jer iku dadi 
jalaraning tumitah// 
 
Terjemahan: 
Jangan bingung terpesona sampai tidak ingat, kemudian terlena akibatnya 
(menjadikan) sakit lahiriah dan batiniah. Jelas jika tidak memikirkan ajaran 
merusak pikiran yang jernih, menyengsarakan badan, malas mengikuti ajaran 
orang tua. (padahal itu) sungguh pantas ditiru, karena itulah yang meyebabkan 
atau sebagai perantara lahirnya di dunia. 
 
Sebagai seorang istri yang baik diharapkan mampu memegang teguh 
kewajiban sebagai seorang istri yang nantinya tidak bertindak menyeleweng 
(selingkuh) seperti dalam kutipan berikut ini : 
Dhandhanggula 3 
 
// Tetepana tartamtuning estri 
pan pinetri wewadining badan 
dadi tertip iku rane 
tartip tegese urut 
runtut titis wajibing estri 
titis bener tegesnya 
nering driya iku 
ywa liya mring lakinira 
raharahen ywa arda driya den manis 
ulat wijiling sabda// 
 
 
Terjemahan : 
Tetaplah memegang teguh ketentuan-ketentuan sebagai istri, memelihara 
rahasia badan, jadi tertib namanya, tertib berarti urut. Tetap dalam melaksa-
nakan kewajiban istri, tetap berarti benar. Pikiran hanya satu tertuju kepada 
suami. Berusahalan jangan berkeras hati. Hendaklah bersikap manis dalam 
pancaran air muka maupun keluarnya tutur kata. 
Dhandhanggula I.6 
 
// Driyanira den tentrem ywa gingsir 
sarwa bisa wajibing wanita 
miranteni busanane 
priya myang dhaharanipun 
ingkang dadi kareming laki 
pinatut wayahira 
sarapane esuk 
tengange lan lingsir surya 
tengah bengi byar esuk sayogya salin 
tan bosen mamrih lejar// 
 
Terjemahan : 
Tentramkan hatimu jangan sampai goyah. Kewajiban wanita (harus) serba bisa, 
menyiapkan pakaian dan makan yang menjadi kegemaran suami, harus 
disesuaikan dengan waktunya. Makan pagi, siang, sore, tengah malam hingga 
pagi berikutnya. Seyogyanya selalu berganti-ganti, supaya tidak membosankan 
sehingga menyenangkan hati. 
 
Penggambaran alur berikutnya adalah gambaran terhadap putri yang 
akan menghadapi perkawinan, seperti dalam kutipan berikut ini : 
 
 
Pocung 5.1 
 // Kang tinutur marna reh mring para sunu 
wanodya kang samya 
manungku ing palakrami 
pan mangkana ingkang winedhar ing kata// 
 
Terjemahan : 
Yang dituturkan melukiskan ajaran kepada para putra-putri yang menghadapi 
perkawinan. Demikianlah  yang diuraikan dalam kata-kata : 
Pocung 5.2 
// Dipun tuhu anlakonana puniku 
kang sangang prakara 
wijang sawiji-wiji 
dhingin mantep lire tan niyat mring liyan// 
 
Terjemahan : 
Hendaklah sungguh-sungguh melaksanakan sembilan hal. Jelasnya satu demi 
satu sebagai berikut : Pertama mantep ‘mantap’, artinya tidak mempunyai niat 
perhatian kepada orang lain. 
Pocung 5.3  
// Kajaba mung ngamungna marang kang mengku 
iku lakinira 
kapindho temen winarni 
temen iku nora silip ing sabarang// 
 
Terjemahan : 
Selain hanya kepada yang memiliki, yaitu suami. Kedua temen ‘jujur’, yaitu 
tidak menipu dalam segala hal. 
 
 
 
Pocung 5.4 
//Dora wuwus dene ta kang kaping telu 
dipun anarima 
apa sapanduming laki 
pingpat sabar tegese  aywa sring duka// 
 
Terjemahan : 
Berbohong. Yang ketiga anarima ‘menerima’ apapun yang diberikan suami. 
Keempat sabar ‘sabar’ artinya jangan sering marah. 
Pocung 5.5 
 
//Cepak nepsu ping lima bektieng kakung 
de bekti mangkana tan wani nanging ngajeni 
nora lancang tan pisan andhinginana// 
 
Terjemahan : 
Mudah marah. Kelima bekti ‘berbakti’ kepada suami, yang dimaksud tidak 
berani tapi menghormati, tidak lancang, tidak sekali-kali mendahului. 
Pocung 5.6 
 
// Barang laku mengku ngekul nora ayun 
babanganing priya 
wedia benduning laki 
kanemira kang gumanti marang priya// 
  
Terjemahan : 
Segala langkah memiliki, mengakui hak suami tidak mau. Hendaklah takut 
kemarahan suami. Keenam gemati ‘kasih sayang’ kepada suami. 
Pocung 5.8  
 
// Kang kapitu mituhu sabarang tuduh 
manut nora pugal 
kawolu rumekseng laki 
bisa simpen yen ana wadining garwa// 
 
 
Terjemahan : 
Ketujuh mituhu sabarang tuduh, ‘menuruti segala petunjuk, mengikuti tidak 
menyangkal. Kedelapan rumekseng laki ‘menjaga suami’, dan bisa menyimpan 
rahasia. 
Pocung 5.9 
 
// Tyasira sru ngeman  ngowel ywa katempuh 
sakehing bebaya 
kasanga weweka pasthi 
pradikane weweka ingkang santosa// 
 
Terjemahan : 
Hati selalu menyayang dan menjaga jangan sampai mendapat berbagai bahaya. 
Kesembilan weweka ‘berhati-hati’, maksud weweka yang sentosa. 
 Pada akhir pupuh diceritakan bahwa jika seorang istri bercerai dalam 
perkawinan maka akan mendapatkan aib, kecuali jika perceraian itu terjadi 
karena sang suami meninggal dunia, seperti dalam kutipan berikut ini : 
Gambuh 6.1 
 
// ........................... 
 ........................... 
cakep gung wajibing wadon// 
 
Terjemahan : 
Cukup agung kewajiban wanita itu. 
Gambuh 6.2 
 
//Wit ana kang kadulu 
lan kapyarsa wanodya puniku 
lamun pegat denira apalakrami 
kaping pindho kaping telu 
ping pat ping lima kalakon// 
Terjemahan : 
Oleh karena ada yang terlihat dan terdengar, wanita itu bila bercerai dalam 
perkawinannya, dua kali, tiga kali, empat kali, lima kali terlaksana 
Gambuh 6.3 
 
// Sansaya wuwuh-wuwuh 
pocapane ala nganggo saru 
hli warise kesel nggone dadi wali 
kajaba yen pegatipun 
nora tulus karahayon// 
 
Terjemahan : 
Semakin bertambah-tambah dalam percakapan yang buruk lagi jorok. Ahli 
waris lelah menjadi wali. Kecuali bila perkawinannya itu putus karena tidak 
selamat. 
 
4. Latar (Setting) 
Pemahaman terhadap struktur sebuah cerita mendapat priaoritas pertama 
untuk mengetahui keragaman cerita tersebut. Dalam hubungan ini, cerita Serat 
Darmarini, diduga menunjukan hubungan kesatuan struktur dalamnya dengan 
latar belakang yang melahirkan cerita ini. Latar belakang inilah menjadi latar 
belakang sosial atau pandangan dunia pengarang. Dari sini dimungkinkan dapat 
dilakukan pelacakan aspek latar hingga kepada sistem kehidupan yang hendak 
dilukiskan pengarang. 
Latar (setting) yang dapat dibedakan menjadi latar tempat, latar waktu, dan 
latar sosial. Jalinan sebuah peristiwa dapat memperlihatkan peristiwa itu terjadi 
dimana, kapan, dan dapat pula menggambarkan suasana peristiwa itu (Chatman 
dalam Hadi Widodo, 1996 : 17) Tentu saja apabila setting ini tidak ada maka akan 
sulit untuk mencerna sebuah cerita. Dalam Serat Darmarini ini akan diuraikan 
penggunaan latar yang dibedakan atas latar tempat, waktu dan sosial. 
a. Latar Tempat 
Latar tempat merupakan tempat atau lokasi terjadinya peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah cerita. Dalam Serat Darmarini pengarang meng-
gambarkan latar tempat hanya pada Kerajaan Kasunanan Surakarta 
Kerajaan Kasunanan Surakarta pada penulisan Serat Darmarini di-
perintah oleh Ingkang Sinuhun Kanjeng Susuhunan Paku Buwana IX yang 
memerintah pada tahun 1861-1893 Masehi, karena Serat Darmarini berbentuk 
tembang yang isinya memuat tentang ajaran moral, maka pengambilan latar 
tempat, peneliti hanya berpedoman pada halaman pertama pada naskah yang 
tertulis Wulang Dalem Sampeyan Dalem Ingkang Sinuhun Kanjeng Susu-
hunan Pakubuwana Ingkang Kaping IX Narendra Ing Nagari Surakarta 
Hadiningrat. Hal ini juga diperjelas pada pupuh Dhandhanggula bait 1 seperti 
pada kutipan berikut ini : 
Dhandhanggula I.1 
 
//  Murweng karsa sang nata sung wangsit 
mring sagunging wanita kang samya 
...................................// 
    
 
Terjemahan : 
Sang raja berniat memberikan pesan kepada semua wanita yang bersuami  
.................... 
 
b. Latar Waktu 
Latar waktu merupakan petunjuk waktu berlangsungnya peristiwa. 
Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah cerita. Waktu kejadian cerita ini 
tidak dapat diketahui secara pasti, namun hanya sebagian saja yang dapat 
diketahui dengan berdasarkan pada penulisan angka tahun, yaitu pada pupuh 
terakhir dalam tembang Gambuh 9-10 seperti dalam kutipan berikut ini : 
Gambuh 6.1 
 
// Dadya pangemut-emut 
rikalanya amangripteng kidung 
sampat ari sukra  wanci jam saptengjing 
jumadilakir sitangsu 
nembelas wimba katongton// 
 
Terjemahan : 
Jadikan peringatan. Ketika selesai menulis kidung ini pada hari Sukra 
‘Jum’at’ pukul tujuh pagi hari bulan Jumadilakir, sitengsu ‘rembulan’ tanggal 
16. 
Gambuh 6.2 
 
//  Maktal, masa Dhesteku 
alip angka sewu wolungatus 
lan sewelas ingaran Srat Darmarini 
minangka wasiyatipun 
marang putra wayah wadon// 
 
Terjemahan : 
Maktal, masa Dhestha, tahun Alip 1811, dinamakan Serat Darmarini, sebagai 
peninggalan bagi anak cucu putri. 
 Dari uraian diatas dijelaskan bahwa Serat Darmarini ditulis pada 
wuku Maktal, masa Dhestha tahun Alip 1811 Jawa atau 1881 Masehi. 
 
c. Latar Suasana 
Penggambaran latar suasana di dalam Serat Darmarini hanya dapat 
dijelaskan bahwa kehidupan berkisar sekitar lingkup kerajaan (istanasentris), 
yang dalam hal ini diuraikan oleh pengarang sendiri yang berkedudukan 
sebagai seorang raja di kerajaan Kasunanan Surakarta, namun pada dasar juga 
meluas kepada semua wanita yang mempunyai suami seperti dalam kutipan 
berikut ini: 
Dhandhanggula I.1 
  
//  Murweng karsa sang nata sung wangsit 
mring sagunging wanita kang samya 
winengku marang priyane 
kudu manut sakayun 
ngayam-ayam karsaning laki 
lelejem amrih rena 
karenane iku 
dadi jalaraning tresna 
ning wong priya yayah guna lawan dhesthi 
pasthine mung elinga // 
 
Terjemahan : 
Sang raja berniat memberikan pesan kepada semua wanita yang bersuami.  
(Mereka harus menurut sekehendak suami dan berusaha membangkitkan 
semangat suami agar puas hatinya (menimbulkan kepuasan) Hal itu dapat 
menjadi penyebab timbulnya cinta kasih suami, bagaikan guna dhesthi ‘guna-
guna’ menjadikan selalu terbayang-bayang. 
 
5. Penokohan 
Penokohan adalah suatu teknik untuk menampilkan watak tokoh-tokoh 
dalam suatu cerita, watak tokoh itu dapat diteliti melalui berbagai ragam. 
(Suharianto, 1982: 34) Karena Serat Darmarini hanya terdapat satu tokoh 
yaitu pengarang sendiri  maka pembahasan tokoh ini yang akan ditampilkan 
adalah Susuhunan Paku Buwana IX sebagai tokoh utama atau protagonis 
sekaligus dapat dikatakan sebagai tokoh tunggal atau sipenyair, karena ia 
selalu menjadi tokoh sentral dalam cerita, penggambaran tokoh utama dalam 
hal ini terdapat dalam kutipan berikut ini : 
Dhandhanggula I.1 
 
//  Murweng karsa sang nata sung wangsit 
mring sagunging wanita kang samya 
................................... 
 
Terjemahan : 
Sang raja berniat memberikan pesan kepada semua wanita yang bersuami  
.................... 
Demikianlah analisis struktural Serat Darmarini yang penulis teliti. Dari 
beberapa analisa tersebut telah penulis hasilkan beberapa hal mengenai unsur 
cerita Serat Darmarini. Selain itu analisis diatas juga memberikan sebuah 
pemahaman penulis mengenai inter-relasi yang diberikan secara pembagian 
pupuh yang koheren. 
 
 
 
6. Amanat 
Amanat yang terkandung dalam Serat Darmarini dapat diambil 
sebuah ringkasan sebagai berikut : 
1. Seorang istri harus taat dan patuh kepada suami 
2. Seorang istri harus mantap dan tidak mudah berpaling kepada orang lain. 
3. Seorang istri hendaknya mengetahui dan mendalami pribadi suami. 
4. Seorang istri hendaknya, narima, jujur, tidak selingkuh didalam segala 
hal. 
5. Seorang istri hendaknya sabar narima apa yang diberikan oleh suami 
6. Seeorang istri hendaknya berbakti kepada suami. 
7. Seorang istri hendaknya mempunyai sikap gemati (sayang kasih) 
8. Seorang wanita hendaknya berhati-hati, waspada dengan apa yang telah 
diucapkan. 
9. Seorang istri harus dapat menjaga martabat suami, pandai menyimpan 
rahasia walaupun harus menempuh bahaya. 
10. Seorang wanita hendaknya mempunyai tingkah laku, tutur kata serta 
sikap yang baik. 
 
 
 
 
 
 
7. Keterkaitan antara Tema, Amanat, Alur, Latar dan Penokohan 
Setelah mengetahui macam-macamnya yaitu tema, alur penokohan, 
setting dan amanat ternyata untuk itu saling terkait secara utuh dan menye-
luruh, misalnya tema terkait dengan amanat, karena amanat merupakan 
pemecahan dari tema 
Tema terkait dengan alur, tanpa adanya alur maka persoalan-persoalan 
tidak akan muncul ditengah-tengah pergolakan kehidupan pelaku. Demikian 
juga alur selalu terkait dengan setting karena jalannya cerita itulah tempat 
menunjuk salah satu persinggahan daripada jalannya cerita. 
Amanat sangat erat hubungannya dengan tema, dalam hal ini pesan 
yang akan disampaikan oleh pengarang baik secara tersirat ataupun tersurat di 
dalam sebuah karya sastra juga merupakan sebuah amanat yang juga ingin 
disampaikan pengarang didalam karya sastra tersebut. Keterkaitan ini juga 
terjadi antara tema dengan alur yaitu tema dari suatu karya merupakan 
perwujudan sebuah urutan cerita yang kesemuanya itu saling melengkapi dan 
utuh. Alur dalam suatu karya sastra dapat diketahui apabila kita dapat 
menentukan letak setting-nya yaitu kapan dan dimana suatu kejadian itu 
berlangsung. Untuk dapat menentukan setting-nya kita juga harus menen-
tukan siapa saja tokoh yang berperan dalam suatu karya sastra itu, sehingga 
keterjalinan antara tema, amanat, alur, setting dan penokohan pada suatu 
karya sastra memang sangat berkaitan erat kesemuanya membentuk suatu 
kesatuan yang utuh dan saling melengkapi. 
B. Ajaran Moral yang Terkandung dalam Serat Darmarini 
Kaum perempuan merupakan salah satu potensi nasional yang 
dimiliki setiap bangsa dan menjadi salah satu unsur penunjang keberhasilan 
pembangunan yang tidak dapat dipungkiri lagi. Hal inilah yang akhirnya akan 
memunculkan isu gender atau kemitra-sejajaran pria dengan perempuan yaitu 
suatu kondisi dimana kaum perempuan berusaha untuk mengejar berbagai 
ketinggalan yang terdapat dalam dirinya dan meningkatkan kedudukkan, 
peranan, kemampuan, kemandirian dan ketahanan mental serta spiritualnya. 
Dari sini diharapkan perempuan mampu mejadi mitra yang sejajar, serasi, dan 
seimbang sebagai mitra pria yang dilandasi oleh sikap dan perilaku saling 
menghargai, mengisi, dan membantu dalam pengambilan sebuah keputusan, 
penentuan kebijakan, pelaksanaan serta pemanfaatan hasil pembangunan baik 
didalam lingkungan keluarga, maupun dalam masyarakat di segala bidang 
kehidupan.  
Pada jaman dahulu perempuan terkekang kebebasannya dalam meng-
aktualisasikan dirinya baik di dalam keluarga maupun dalam suatu masya-
rakat. Perempuan terikat oleh adanya nilai-nilai budaya yang melekat dalam 
masyarakat yang tradisional dalam hal ini adalah nilai-nilai budaya Jawa. 
Adanya anggapan bahwa perempuan itu terbatas pada macak, manak dan 
masak yang artinya melahirkan, berhias diri, dan memasak telah membuat 
perempuan terhimpit pada posisi yang tidak aman artinya posisi tersebut 
dapat dimanipulasikan dan dimanfaatkan untuk mendapatkan keuntungan.  
Hal ini nampak pula dalam berbagai ungkapan yang dikemukakan 
oleh tokoh-tokoh masyarakat yang masih menjadi panutan dan umumnya 
bersifat tradisional serta menjadi budaya dalam masyarakat. Seperti misalnya 
pandangan Kanjeng Ratu Hemas yang diungkap dalam Kedaulatan Rakyat 
menyiratkan bahwa kedudukkan istri yang lebih tinggi harus tetap berani 
berkorban demi suami (A.P Murniati dalam Budi Susanto, dkk : 2000 : 28). 
Dari pandangan itu tersirat bahwa kedudukkan perempuan tergantung pada 
suami, harus tetap patuh dan taat pada perintah suami dan ini akan diikuti 
oleh anak-anaknya termasuk disini adalah kedudukkan anak perempuan yang 
tergantung pada ayah atau saudara laki-laki.  
Kaum perempuan di Indonesia masih terbelenggu oleh nilai-nilai 
budaya yang masih melekat dalam kehidupan, sehingga sulit untuk mene-
mukan jati dirinya dan tidak berani untuk mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. Selama ini pembagian tugas dalam kehidupan keluarga dan 
masyarakat lebih didasarkan pada persepsi tradisional yang keliru daripada 
perbedaan secara kodrati antara perempuan dan laki-laki. Menurut Siti 
Sundari, kodrat merupakan keadaan hidup manusia yang berasal dari Sang 
Pencipta bukan buatan budaya manusia. Jadi yang dimaksud adalah kodrat 
Illahi. Kodrat perempuan adalah menstruasi, hamil, melahirkan dan menyusui 
yang merupakan ciptaan Tuhan yang tidak dapat diubah dan digantikan orang 
lain. Sedangkan keadaan manusia yang bukan ciptaan Tuhan dapat diubah 
atau diperbaiki apabila cenderung menimbulkan ketidakadilan (Siti Sundari 
dalam Budi Susanto, dkk; 2000:32) Tugas-tugas seorang perempuan di dalam 
keluarga seperti memasak, membersihkan rumah atau mengasuh anak 
berubah menjadi kewajiban perempuan, hal ini lebih disebabkan oleh 
pemahaman gender yang keliru yang ada dalam tradisi masyarakat. Tetapi hal 
ini tidak bermaksud untuk menggugat nilai-nilai budaya yang ada dan 
menjadikan semua perempuan mempunyai kedudukkan yang lebih tinggi. 
Dapat dimaklumi bahwa persoalan ini berpotensi untuk menimbulkan konflik 
dan perubahan sosial, karena sistem patriarki yang berkembang luas dalam 
berbagai masyarakat menempatkan perempuan pada posisi yang tidak 
menguntungkan secara kultural, dan struktural. Perempuan dipojokkan ke 
dalam urusan-urusan reproduksi seperti menjaga rumah dan mengasuh anak. 
Secara struktural perempuan terlanjur disosialisasikan perannya 
sebagai ibu rumah tangga sesuai dengan apa yang diutarakan oleh Arief 
Budiman “Tujuan perempuan seakan-akan hanyalah untuk menikah dan 
membentuk keluarga sesudahnya hampir seluruh kehidupannya dilewatkan 
dalam keluarga. Dalam keadaan ini perempuan jadi tergantung pada laki-laki 
secara ekonomis karena pekerjaan yang dilakukan di rumah tidak meng-
hasilkan gaji, dengan ditambah lagi, perempuan seakan-akan dipenjarakan di 
suatu dunia yang tidak merangsang kepribadiannya” (Arief Budiman, 1985: 
3). 
Dengan kondisi yang ada saat ini dimana telah terjadi perubahan 
sosial di dalam suatu masyarakat yang diiringi dengan meningkatnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang mendorong tumbuhnya modernisasi yang 
merupakan sebuah upaya pembaharuan yang tumbuh sebagai suatu akibat 
peningkatan kecerdasan dan keterkaitan dan ketergantungan umat manusia 
secara universal baik secara ekonomi maupun sosial budaya. Hal ini akan 
mengakibatkan perubahan nilai-nilai budaya yang dianut sebelumnya yang 
telah mengakibatkan terpengaruhnya pola-pola pikir dan tindakan anggota 
masyarakat termasuk kaum perempuan. Perempuan yang pada mulanya 
dianggap hanya pantas bekerja di dapur, kini terbukti dengan semakin 
terbukanya kesempatan untuk turut bekerja di luar rumah dengan didasari 
oleh berbagai kebutuhan motif yang berbeda-beda mulai dari motif ekonomi, 
yaitu berusaha menambah pendapatan keluarga, keinginan untuk memperoleh 
harga diri sampai dengan kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri.  
Perempuan selalu berada dalam pada posisi domestik tidak terlepas 
dari sejarah perkembangan kehidupan manusia. Teori nature mengatakan 
bahwa secara biologis antara laki-laki itu berbeda. Laki-laki memiliki penis, 
jakun, dan dapat memproduksi sperma sedang perempuan memiliki rahim, 
buah dada, memproduksi indung telur, dan air susu. Perbedaan kodrat biolog-
is antara keduanya berakibat pada perbedaan perangai psikologis keduanya. 
Kodrat perempuan dengan perangai keibuannya seperti sikap halus, penyabar, 
kasih sayang dan sejenisnya tersebut mengharuskannya untuk mengasuh anak 
dan membereskan semua urusan rumah tangga. Sebaliknya, laki-laki dengan 
kodrat fisik yang kuat dan perangai yang tegar, aktif, perkasa, dan sejenisnya 
sudah semestinya melakukan kegiatan di luar rumah untuk memenuhi kebu-
tuhan nafkah keluarga sekaligus memberi perlindungan terhadapnya. (Arief 
Budiman, 1985:1-14). 
 Perjalanan sejarah manusia Indonesia telah menciptakan sistem 
patriarkhi, termasuk ekses-eksesnya pula. Salah satu eksesnya adalah mencip-
takan lapisan atas-bawah dalam masyarakat Indonesia. Dengan adanya sistem 
patriarkhi ini telah menciptakan kedudukkan bahwa perempuan berada pada 
lapisan dibawah kekuasaan laki-laki. Dari sini muncullah dominasi laki-laki 
terhadap perempuan, baik dalam kehidupan rumah tangga maupun di dunia 
publik. Bentuk subordinasi bermacam-macam, berbeda dari satu tempat 
dengan tempat lain, dari waktu ke waktu, dari budaya satu ke budaya lainnya. 
Budaya Jawa masa lalu menganggap bahwa perempuan tidak perlu sekolah 
yang tinggi karena pada akhirnya akan ke dapur juga. 
 Nilai-nilai Jawa sendiri memiliki banyak konsep tentang perempuan 
sejati. Konsep mengenai perempuan sejati selalu dihubungkan dengan bentuk 
tubuh dan kodrat alami perempuan yang kemudian disosialisasikan secara 
turun temurun yang kemudian membentuk suatu tatanan yang sukar bahkan 
tidak dapat diubah, seperti ajaran tersebut mengungkapkan bahwa : 
a. Jempol (ibu jari) berarti Pol Ing Tyas. Sebagai istri harus berserah diri 
sepenuhnya kepada suami. Apa saja yang menjadi kehendak suami harus 
dituruti. 
b. Penuduh (telunjuk), berarti jangan sekali-kali berani mematahkan tudhung 
kakung (petunjuk suami). Petunjuk suami tidak boleh dipersoalkan.  
c. Penunggul (jari tengah), berarti selalu meluhurkan suami dan menjaga 
martabat suami. 
d. Jari manis, berarti tetap manis air mukanya dalam melayani suami dan 
bila suami menghendaki sesuatu. 
e. Jejenthik (kelingking) berarti istri selalu athak-ithikan (trampil dan banyak 
akal) dalam sembarang kerja melayani suami. Dalam melayani suami 
hendaknya cepat dan lembut. (Budi Susanto, dkk : 2000 : 24). 
Konsep mengenai perempuan sejati juga tertuang dalam berbagai 
karya sastra Jawa Kuno berupa serat-serat, kisah pewayangan, maupun dalam 
karya sastra Jawa Modern. Seperti dalam Serat Darmarini, ajaran tentang 
nilai-nila perempuan yang utama tercermin dalam kutipan berikut ini : 
Kinanthi  3.17 
 
//Rinambah liring pitutur 
marang samoaning estri 
den alus jatmikeng tingkah 
lire sabdanira manis 
supadya dadya nang onang 
sengseming driya mimbuhi// 
 
Terjemahan : 
Macam-macam ajaran bagi semua wanita diulang lagi. Hendaklah halus dan 
tenang dalam tingkah laku, maksudnya tutur katanya manis, supaya menjadi 
terkenal, menambah senangnya hati. 
Kinanthi 3.18 
 
Den awas sasmiteng dunung 
Dununge karsaning laki 
Dhuh babo-babo wanodya 
Yen tan wruh karsaning laki 
Rundhaning cipta tur dadya 
Kuwur ngawur kowar kawir 
 
 
 
Terjemahan :  
Hendaklah waspada terhadap isyarat tempat dan arah kehendak suami. 
Aduhai wanita, apabila tidak mengetahui keinginan suami, akan membuat 
sedih hati, lagipula menjadi bingung dan merawak rambang tidak karuan. 
Kinanthi 3.19 
 
//Kawaran genging nepsu 
kasusu tan antuk kasil 
kasilo tyas temah ngredda 
kena karencaneng eblis 
lah ta mulane wanita 
den samya amerak ati// 
 
Terjemahan : 
Tertutup oleh kemarahan yang besar, terburu-buru tak memperoleh hasil, hati 
terkecoh akhirnya berkembang gampang terkena godaan iblis. Nah makanya 
wanita hendaklah berusaha menarik hati. 
 
Butir-butir ajaran tersebut diatas merupakan ajaran untuk perempuan 
Jawa, namun pola pemikiran yang terkandung mempunyai pengaruh luas 
sehingga pola pemikiran tradisional tersebut tetap menjadi pola pemikiran 
mayoritas. Padahal makna isi daripada butir-butir ajaran tersebut cenderung 
memanjakan dan menikmatkan laki-laki. Tetapi masyarakat mempunyai 
anggapan yang hampir sama mengenai perempuan sejati. Hal ini dikarenakan 
masyarakat membentuk suatu pandangan yang ‘stereotipe’ untuk perempuan. 
Pandangan ini akhirnya memunculkan rumusan bagaimana perempuan harus 
bersikap dan bertingkah laku yang baik yang akhirnya dapat diterjemahkan 
menjadi kodrat perempuan yang baik yang seolah-olah sukar dan tidak dapat 
diubah (A.P Murniati dalam Budi Susanto, dkk; 2000 :  25). 
Nilai-nilai tersebut diatas telah membuat kaum perempuan mem-
punyai kecenderungan tidak berdaya dihadapan laki-laki. Perempuan cende-
rung dimanfaatkan oleh laki-laki untuk memenuhi kebutuhan dan keingi-
nannya tanpa memperdulikan kebutuhan dan keinginan dari pihak perempuan 
itu sendiri. Perempuan menjadi tergantung pada laki-laki dan selalu dinomor-
duakan. Dalam kehidupan rumah tangga, suami dengan sifatnya yang 
maskulin, ditempatkan oleh budaya pada posisi sebagai kepala rumah tangga, 
sedang istri digambarkan sebagai pendamping suami. Hal ini tercermin dalam 
ungkapan budaya Jawa suwarga nunut, neraka katut (ke surga terbawa dan ke 
neraka ikut) yang menggambarkan predikat istri sebagai objek penderita, nek 
awan dadi teklek, nek bengi dadi lemek (jika siang sebagai alas kaki dan 
malam sebagai alas tidur suami). Selain itu wanita dalam bahasa Jawa ditulis 
dan dibaca wanito, kata ini kependekkan dari wani di toto. Keutamaan 
perempuan dalam perspektif ini adalah melayani dan menyenangkan suami. 
Hal ini berpengaruh pada gerak laju perkembangan perempuan untuk 
memenuhi kebutuhannya sebagai manusia.    
Sistem kebutuhan manusia menurut Abraham Maslow, meliputi 5 hal 
ialah (1) kebutuhan fisiologis, (2) kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan 
perlindungan, (3) kebutuhan akan cinta dan ‘belonging’, (4) kebutuhan akan 
penghargaan dan (5) kebutuhan aktualisasi diri. 
Pada zaman dulu kebutuhan wanita pada umumnya hanya terbatas 
pada ketiga kebutuhan yang pertama, tetapi dewasa ini kebutuhan wanita 
berkembang dimana peluang bagi wanita untuk mewujudkan potensinya 
secara maksimal merupakan kebutuhan wanita secara keseluruhan termasuk 
wanita yang sudah menikah. Hal ini mendapatkan banyak hambatan dari 
berbagai pihak diantaranya adalah nilai-nilai budaya yang telah mengakar 
dalam kehidupan masyarakat khususnya budaya Jawa. Seperti ketakutan 
mereka terhadap kecaman dari masyarakat yang ditujukan bagi perempuan 
yang tidak mampu membina sebuah rumah tangganya dapat berjalan secara 
seimbang. Hal ini akibat konflik yang dalam diri perempuan dimana ada 
keinginan untuk berkarir di luar rumah dan di satu sisi adanya tuntutan bahwa 
peran perempuan yang paling utama adalah di rumah. Hal inilah yang 
mengakibatkan terhambatnya proses aktualisasi diri perempuan. Seseorang 
yang teraktualisasi tahu benar apa yang dilakukan dan harus dilakukan dalam 
kondisi apapun tanpa bersembunyi dari apapun serta mampu menghadapi 
sesuai dengan kemampuan yang ada dalam dirinya sendiri. Menurut Maslow, 
manusia yang teraktualisasikan dirinya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Mampu melihat hidup secara jernih, apa adanya bukan menurutkan 
keinginan sendiri. 
b. Tidak bersikap emosional tetapi lebih obyektif terhadap hasil-hasil 
pengamatan sendiri. 
c. Bersikap lebih tegas dan memiliki pengertian yang lebih jelas tentang 
yang benar dan yang salah. 
d. Memiliki sifat rendah hati, mampu mendengarkan orang lain dengan 
penuh kesabaran.  
e. Membaktikan hidupnya pada pekerjaan, tugas, dan kewajiban. 
f. Bersifat kreatif, spontanitas, fleksibelitas dan tidak takut melakukan 
kesalahan-kesalahan yang bodoh. 
g. Memiliki kadar konflik dalam dirinya rendah dan mampu mangambil 
keputusan yang melawan pendapat khalayak ramai. 
(Maslow dalam Frank Globe,1994:50-61). 
Abraham Maslow mengembangkan konsep aktualisasi diri yang 
merupakan perkembangan atau penemuan jati diri dan mekarnya potensi yang 
ada dan terpendam. Definisi pribadi yang teraktualisasi masih sangat kabur 
tetapi secara bebas Abraham Maslow melukiskannya sebagai penggunaan dan 
pemanfaatan secara penuh bakat, kapasitas, potensi-potensi yang dimiliki 
oleh seseorang, dalam memenuhi kebutuhan dirinya sendiri dan mampu 
melakukan yang terbaik yang dapat dilakukannya. Akan tetapi didalam meng-
aktualisasikan diri tidak terlepas dari lingkungan sosial budayanya seperti 
peran-peran sosial, nilai dan norma budaya yang ada (Maslow dalam Frank 
Globe,1994:51). 
Dalam setiap masyarakat, kaum laki-laki dan perempuan memiliki 
peran gender yang berbeda. Hal ini akan berpengaruh dalam pekerjaan, status 
dan kekuasaan yang berbeda pula. Pranata sosial yang kita masuki sebagai 
individu yang dimulai sejak kita memasuki keluarga pada saat lahir melalui 
pendidikan, lingkungan masyarakat, dunia kerja telah memberi pesan kepada 
kita yang jelas kepada kita bagaimana seharusnya kita berperilaku sesuai 
dengan gendernya. Pesan gender yang dominan ini dibangun ke dalam semua 
pranata sosial yang ditempatinya. Berbicara mengenai gender maka tidak 
akan terlepas dengan adanya persoalan perempuan. Persoalan mengenai 
perempuan selalu memojokkan dan mengarah pada keadaan perempuan 
dimana posisi perempuan selalu berada dibawah dominasi kaum laki-laki.  
Hal ini merupakan dampak dari adanya budaya patriarkhi yang lama-
kelamaan mengikat dan merendahkan kaum perempuan sebagai pribadi 
manusia. Situasi ini terjadi dalam masyarakat Indonesia khususnya pada 
masyarakat Jawa. Adanya paham yang memberikan perspektif bahwa peran 
perempuan adalah untuk melayani, mengurus serta bertangggung jawab 
dalam urusan keluarga sedangkan laki-laki diberi tugas sebagai sumber 
nafkah yang utama dan bertanggungjawab terhadap kebutuhan keluarga telah 
mengakibatkan terjadinya pembagian tugas di sektor domestik yaitu didalam 
kehidupan rumah tangga dan sektor publik yaitu diluar kehidupan rumah 
tangga. Dalam situasi ini sangat jelas terjadi didalam masyarakat khususnya 
Jawa, sehingga mengakibatkan perempuan sulit menemukan jati dirinya dan 
sulit mengembangkan potensi pribadinya. Lewat struktur sosial dan budaya, 
perempuan di Jawa diatur dengan rumusan-rumusan dan keseragaman, 
sehingga pandangan stereotipe perempuan terus melekat pada pribadi perem-
puan Jawa. Bagi perempuan yang secara struktural terbelengu oleh nilai-nilai 
tersebut merasa tidak mampu dan tidak berani untuk mengem-bangkan 
potensi dan terlibat dalam berbagai sektor kehidupan. 
C. Gambaran Serat Darmarini Terhadap Nilai-nilai Budaya 
Jawa Mengenai Perempuan 
Persepsi merupakan suatu proses kognitif yang dialami setiap orang 
didalam memahami informasi tentang lingkunganya baik lewat penglihatan, 
pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman. Persepsi dari setiap 
individu berasal dari pengalaman tentang obyek, peristiwa atan hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
peran. Pengalaman budaya seseorang yang merupakan akumulasi hasil 
interaksi lingkungan hidupnya menentukan persepsi terhadap kegiatan yang 
ditemuinya. Selain itu kondisi kehidupan seseorang setiap harinya sangat 
mempengaruhi persepsinya terhadap peristiwa sosial yang dihadapi. 
Peran dan kedudukkan perempuan dalam sistem budaya Jawa telah 
menjadi pola pemikiran yang umum dimana tidak hanya berlaku bagi perem-
puan Jawa saja tetapi telah menjadi pemikiran mayoritas yang membentuk 
pandangan stereotip untuk perempuan. Hal ini dapat terlihat dari cerita-cerita 
sinetron yang mengambarkan peran perempuan yang hanya terpaku pada 3M 
yaitu masak (memasak), manak (melahirkan) dan macak (berdandan). Dalam 
hal ini persepsi perempuan terhadap nilai-nilai budaya Jawa mengenai perem-
puan terdapat dalam sikap: 
1. Mengurus rumah tangga  
2. Setia dan pasrah pada suami  
3. Mampu memberikan keturunan 
4. Mampu menjaga keharmonisan dalam keluarga 
5. Trampil dalam pekerjaan perempuan dan merawat diri 
Kelima hal tersebut akan dijelaskan satu persatu sebagai tugas 
perempuan sebagai istri yang selama ini telah melekat dan mengikat di seluruh 
lapisan masyarakat. 
1. Mengurus Rumah Tangga  
Adanya kontruksi sifat feminin dan maskulin membawa dampak 
pada dikotomi peran yang harus dilakukan oleh perempuan dan laki-laki. 
Perempuan dengan sifat femininnya dipandang selayaknya untuk berperan 
di sektor domestik sebaliknya laki-laki yang maskulin sudah sepatutnya 
dan bahkan menjadi kewajiban kewajiban budaya untuk berperan di sektor 
publik. Pekerjaan-pekerjaan domestik seperti membersihkan rumah, 
mencuci, memasak, menyeterika, mengasuh anak, memang selaras dengan 
sifat feminin perempuan seperti kelembutan, kesabaran, kehalusan, dan 
seterusnya. Sebaliknya pekerjaan publik seperti mencari nafkah di luar 
rumah dan perlindungan keluarga menjadi tugas laki-laki. dalam kehidu-
pan rumah tangga, suami ditempatkan oleh budaya pada posisi sebagai 
kepala rumah tangga sedang istri sebagai orang keduanya. 
 Hal yang terpenting dari tugas seorang istri adalah melayani 
kebutuhan suami dan mengurus rumah tangga dengan sebaik-baiknya. 
Tuntutan dari masyarakat yang cenderung memberikan pandangan bahwa 
istri yang baik harus mampu mengatur rumah tangganya dengan baik 
sehingga suami akan merasa betah didalam rumah. Seperti dalam kutipan 
berikut ini : 
Dhandhanggula 1.5 
 
//Myat ing solah myang karsaning laki 
jer ta sira miturut tur awas 
marang karsaning lakine 
nor raga dadi iku 
marmaing Yang asih mring dasih 
sumingkir duka cipta 
iku adatipun 
labet labuh ing kuna 
kang kasusra wanita kanggo ing laki 
yogya linaluria// 
 
Terjemahan : 
Melihat tingkah laku dan kehendak suami, perkirakan agar selalu senang 
hatinya. Jadi berarti (dapat dikatakan) berusaha agar puaslah hati suami, 
(dan) bahagialah istri terlaksana diturut, tak kecewa hatinya, ibarat pohon 
tersiram hujan, tumbuh subur, daun, bunga dan berbuah lebat, tenteram 
tidak merasa khawatir. 
Dhandhanggula 1.6 
 
//Driyanira den tentrem ywa gingsir 
sarwa bisa wajibing wanita 
miranteni busanane 
priya myang dhaharipun 
ingkang dadi karemaning laki 
pinatut wayahira 
sarapane esuk 
tengange lan lingsir surya 
tengah wengi byar esuk sayogya salin 
tan bosen mamrih lejar// 
 
Terjemahan : 
Tentramkan hatimu jangan sampai goyah. Kewajiban wanita harus serba 
bisa, menyiapkan pakaian dan makanan yang menjadi kegemaran suami, 
harus disesuaikan dengan waktunya. Makan pagi, siang, sore, tengah malam 
dan pagi berikutnya. Seyogyanya selalu berganti, supaya tidak membosan-
kan sehingga menyenangkan hati . 
Dhandhanggula 1.7  
 
//Jer ta iku dudutaning pikir 
dadi sumeh semune tan giras 
tentrem krasa neng wismane 
yekti sira kang untung 
tinunggonan nora ngembani 
lamun sira sembada 
sariranta iku 
bebersih wida myang sekar 
sawatara dadi panggugahing ati 
lakinta nora kemba// 
 
Terjemahan : 
Memang itulah kesimpulan pikiran, manis mukanya dan jinak (hingga 
suami) tentram kerasan dirumah. Pasti engkau yang beruntung, ditunggui 
dan tidak membuat malas, apalagi jika kamu mau membersihkan diri 
dengan wangi-wangian dan bunga-bungaan menjadi penggugah hati suami 
(yang menjadikan) tidak bosan.  
 
Hal ini dapat diartikan bahwa perempuan harus pandai dan dapat 
membuat senang sang suami, sehingga akan mengakibatkan suami merasa 
kerasa dan betah dirumah, dan hal ini tentunya akan membuat suami tidak 
mempunyai rasa bosan terhadap istrinya sehingga akan menjauhkan dari 
perselingkuhan. Secara budaya istri digambarkan sebagai pendamping 
suami, bahkan cenderung sebagai pendamping yang aktif artinya istri lebih 
memilih yang terbaik untuk keluarga. 
Dalam masyarakat Jawa juga disebutkan bahwa istri yang tidak 
mampu melayani suami bukanlah istri yang baik. Masyarakat cenderung 
melihat bagaimana seorang istri itu harus melayani dan meladeni suami. 
Hal ini dapat menggambarkan dengan jelas bahwa posisi masing-masing, 
suami/laki-laki sebagai penguasa kehidupan istri/perempuan dalam rumah 
tangga. Peran ini nampaknya membuat perempuan berada di posisi kedua, 
yang terlihat dari keputusan-keputusan perempuan yang mengalah dan 
menuruti apa yang disuruh suami. Setiap keputusan penting, meski 
perempuan terlibat di dalamnya, akan senantiasa menjadi hak laki-laki.  
 
2. Setia Terhadap Suami 
Dalam dunia modern dan globalisasi yang semakin kuat mempe-
ngaruhi kehidupan masyarakat secara keseluruhan kesetiaan dan kesucian 
perempuan tetap mempunyai kedudukkan yang tinggi dan merupakan 
keutamaan perempuan. Perempuan yang baik dan terhormat apabila dapat 
menjaga kesuciannya dan hanya dipersembahkan pada suami. Hilangnya 
kesucian seorang perempuan sebelum menikah adalah hal yang sangat 
memalukan, karena tidak hanya menimbulkan luka bagi perempuan itu 
sendiri dan keluarga tetapi biasanya masyarakat akan mengucilkan atau 
melakukan tindakan yang tidak memberikan rasa simpati sehingga mem-
buat perasaan perempuan tersebut menjadi tertekan. 
Nilai sebuah kesucian bagi wanita merupakan harta yang termahal 
karena hal tersebut akan menjadi bekal kelak ketika menikah dimana istri 
yang baik harus mampu menjaga martabat suami dengan tetap menjaga 
kesucian dan kesetiaannya terhadap suami. Mengutip Serat Darmarini 
yang menggambarkan hubungan antara suami dan istri yang dilambangkan 
seperti dilukiskan dengan ibarat jempol (ibu jari) mereka harus pol, 
sepenuhnya mengabdi kepada suami. Ibarat telunjuk, istri wajib menuruti 
segala perintah suami. Pemberian suami betapapun sedikitnya, harus 
dihargai. Ibarat jari manis, istri harus bermanis muka kepada suaminya 
apapun perasaan hatinya. Ibarat jejentik, istri harus berhati-hati dan teliti 
serta rajin dan terampil melayani suami. 
Ajaran tersebut secara jelas menghendaki agar istri, apapun yang 
terjadi, harus tetap taat dan setia lahir batin kepada suaminya. Ajaran 
tersebut semakin mempertegas gambaran mengenai dominasi suami dalam 
kehidupan rumah tangga, dimana untuk menjaga martabat suami sebagai 
kepala rumah tangga maka istri harus taat dan patuh pada suami. Seperti 
dalam kutipan berikut ini : 
Dhandhanggula 1. 3  
 
// Tetepana tartamtuning estri 
pan pinetri wewadining badan 
dadi tertip iku rane 
tartip tegese urut 
runtut titis wajibing estri 
titis bener tegesnya 
nering driya iku 
ywa liya mring lakinira 
raharahen ywa arda driya den manis 
ulat wijiling sabda// 
 
 
 
 
Terjemahan : 
Tetaplah memegang teguh ketentuan-ketentuan sebagai istri, memelihara 
rahasia badan, jadi tertib namanya, tertib berarti urut, tetap didalam 
melaksanakan kewajiban istri, tetap berarti benar. Pikiran hanya satu tertuju 
kepada suami. Berusahalan jangan berkeras hati. Hendaklah bersikap manis 
dalam pancaran air muka maupun keluarnya tutur kata. 
 
Kinanthi 3.21 
 
// Dhuh babo-babo wong ayu 
wruhana sihaning Widdhi 
dimen tulus ayunira 
wimbuh pasihan lestari 
tan pegat sinung drajat 
lamun sira wruh ing wangsit// 
 
Terjemahan : 
Aduhai anak manis, ketahuilah kasih Tuhan, supaya kecantikanmu abadi, 
tambah lagi tetap mendapat cinta kasih, selalu mendapat kedudukan. Jika 
kamu mengetahui petunjuk. 
Kinanthi 3.22 
 
//Sesiku kang mrih paresmu 
Poma-poma den kaesthi 
Supaya antuk sihira 
Ing lakinta awal akir 
Dadi awak tanpa rangsang 
Neng dunya wimbuh kamukten// 
 
Terjemahan : 
 
Kemarahan yang menuntun menuju kebaikan harus benar-benar diindahkan, 
supaya mendapat cinta kasih suami dari awal sampai akhir, sehingga badan 
tidak sakit, menambah kesenangan di dunia. 
Kinanthi 3.23  
 
//Gampang wong suwiteng kakung 
mung miturut ing sakapti 
nastiti sawulangira 
aywa wani nyenyampahi 
sanadyan karya lelewa 
den bisa anuju kapti// 
 
 
Terjemahan : 
Mudah orang mengabdi kepada suami, hanyalah menuruti semua kehen-
daknya saja, supaya mendapat cinta kasih suami dari awal sampai akhir, 
sehingga badan tidak sakit, menambah kesenangan di dunia. 
 
Hal ini juga berlaku bagi perempuan yang sudah menikah, artinya 
perempuan yang sudah mempunyai suami hendaklah selalu mengikuti 
kemanapun suami pergi dan selalu siap mendampingi suami. Kesetiaan 
perempuan pada suami dan keluarga harus tetap dipertahankan dalam nilai-
nilai masyarakat modern ini. Kesetiaan seorang perempuan itu mencakup 
kondisi selalu mendampingi atau berada di samping suami. Mereka 
cenderung mengalah untuk menjaga keutuhan keluarga. Hal ini juga berlaku 
ketika yang harus pindah adalah istri, mereka cenderung untuk menolak 
kepindahan itu.  
Kecenderungan seperti ini juga disebabkan ketakutan perempuan 
apabila harus hidup sendiri, dengan mengikuti suami pindah tugas atau 
sebaliknya dengan tetap berada disamping suami maka akan dapat 
memiliki perasaan aman. Hal ini menunjukkan bahwa hidup rumah tangga 
sudah sewajarnya harus serumah karena jika tidak akan membuat rumah 
tangga tidah utuh dan harmonis lagi. Tetapi karena adanya dorongan 
kebutuhan ekonomi yang mendesak maka informan lebih memilih ber-
pisah.  
Adanya tuntutan kesetiaan seorang istri terhadap suami, bahkan 
suami yang telah meninggal pun seorang istri wajib tetap setia, hal ini 
tertuang dalam Serat Darmarini yang mengungkapkan: 
Pocung 5.2 
 
//Dipun tuhu anlakonana puniku 
kang sangang prakara 
wijang sawiji-wiji 
dhingin mantep lire tan niyat mring liyan// 
 
Terjemahan : 
Hendaklah sungguh-sungguh melaksanakan sembilan hal. Jelasnya satu 
demi satu sebagai berikut : Pertama mantep ‘mantap’, artinya tidak 
mempunyai niat perhatian kepada orang lain. 
Pocung 5 
 //Cepak napsu ping lima bekteng kakung 
dene bekti mangkana 
tan wani nanging ngajeni 
nora lancang tan pisan andhanginana// 
 
Terjemahan : 
Mudah marah. Kelima bakti kepada suami yang dimaksud tidak berani tapi 
menghormati, tidak lancang, tidak sekali-kali mendahului. 
 
 
 
 
3. Mampu Memberikan Keturunan 
Di dalam pepatah Jawa disebutkan bahwa peran perempuan 
sebagai istri akan sempurna apabila telah melahirkan anak. Seperti dalam 
Serat Darmarini, perempuan dapat dilihat dari fungsi reproduksinya yaitu 
kemampuan untuk melahirkan keturunan. Kutipan di bawah ini memper-
kuat penilaian tersebut: 
Mijil 4.6 
 
//Darunanireng Yang Maha Suksci 
nganakken ponang wong 
jalu estri pan padha perlune 
wujud priya lantaraning wiji 
estri kang madhahi 
kumpul dadi wujud// 
 
Terjemahan : 
Sebabnya Yang Maha Suci menciptakan manusia, pria ataupun wanita itu 
sama perlunya. Yang berwujud pria sebagai perantara (penyebab) benih, 
wanita yang mewadahi. Jadilah berwujud. 
 
Hal tersebut kemudian menjadi semacam tuntutan dimana ketika 
didalam rumah tangga apabila belum diberi keturunan maka yang 
disalahkan adalah pihak istri. Tetapi di jaman modern ini cenderung tidak 
berlaku kembali karena banyak cara untuk mendapatkan keturunan baik 
melalui tindakan medis, berdoa maupun dengan cara mengadopsi. 
Sepertinya kondisi jaman dulu dan jaman sekarang sudah sangat 
berbeda. Sekarang ini hal itu tidak menjadi suatu masalah yang besar 
tetapi tetap sebagai hal yang utama karena salah satu tujuan dalam 
pernikahan adalah mempunyai keturunan. 
 
4. Mampu Menjaga Keharmonisan Dalam Rumah Tangga 
Peran ini terkait dengan organ yang dimiliki oleh perempuan yang 
kemudian dikontruksikan oleh budaya maupun sosial bahwa perempuan 
memiliki sifat halus, penyabar, penyayang, keibuan, lemah lembut, dan 
yang sejenisnya. Biasanya hal ini kemudian cenderung dibuat seolah-olah 
perempuan yang menentukan baik buruknya rumah tangga karena sifat 
perempuan yang selalu mengalah. Seperti yang dalam kutipan berikut ini : 
Dhandhanggula 1.2. 
 
//Aywa linglung lengleng nora eling 
 lilu lina lelabaning lara 
 badan tumekeng batine 
 tita tan mikir wuruk 
 angrerusak budi kang wening 
 nangsaya mring sarira 
 ras-arasen nurut 
 wulanging bapa lan biyung 
 yekti pantes tinurut jer iku dadi 
 jalaraning tumitah// 
 
Terjemahan: 
Jangan bingung terpesona sampai tidak ingat, kemudian terlena akibatnya 
(menjadikan) sakit lahiriah dan batiniah. Jelas jika tidak memikirkan 
ajaran merusak pikiran yang jernih, menyengsarakan badan, malas 
mengikuti ajaran orang tua. (padahal itu) sungguh pantas ditiru, karena 
itulah yang meyebabkan atau sebagai perantara lahirnya di dunia. 
 
 
Dhandhanggula 3 
 
// Tetepana tartamtuning estri 
pan pinetri wewadining badan 
dadi tertip iku rane 
tartip tegese urut 
runtut titis wajibing estri 
titis bener tegesnya 
nering driya iku 
ywa liya mring lakinira 
raharahen ywa arda driya den manis 
ulat wijiling sabda// 
 
Terjemahan : 
Tetaplah memegang teguh ketentuan-ketentuan sebagai istri, memelihara 
rahasia badan, jadi tertib namanya, tertib berarti urut. Tetap dalam 
melaksanakan kewajiban istri, tetap berarti benar. Pikiran hanya satu ter-
tuju kepada suami. Berusahalan jangan berkeras hati. Hendaklah bersikap 
manis dalam pancaran air muka maupun keluarnya tutur kata. 
 
Masyarakat cenderung menuntut apabila dalam rumah tangga istri 
yang sering bepergian atau keluar rumah untuk bekerja harus mampu 
menjaga keutuhan dan keharmonisan keluarga. Sesibuk apapun seorang 
perempuan harus mengutamakan keluarga. Jika sampai tidak maka biasa-
nya yang disalahkan adalah perempuan, karena tidak mampu membuat 
suami betah di rumah. 
 
5. Trampil Dalam Pekerjaan Rumah Dan Merawat Diri 
Asumsi teori hukum alam (teori nature) menyatakan bahwa 
perempuan secara alami memiliki sifat keibuan, penyabar, penyayang, 
lemah-lembut, pemelihara dan rajin. Sifat seperti ini akan sangat cocok 
untuk menjadi ibu rumah tangga dan sekaligus bukan sebagai kepala 
rumah tangga. Pekerjaan perempuan sebagai ibu rumah tangga yang utama 
adalah memasak. Perempuan yang tidak bisa memasak dianggap oleh 
masyarakat sebagai sesuatu hal yang memalukan. Ada pepatah Jawa yang 
mengatakan perempuan yang tidak bisa memasak tidak disayang mertua. 
Karena adanya anggapan tersebut maka perempuan dituntut untuk pandai 
memasak.  
Tetapi di jaman serba canggih ini memasak sudah tidak identik 
dengan sebagai pekerjaan perempuan karena sekarang ini memasak telah 
menjadi semacam profesi (sebagai koki) yang umumnya dilakukan oleh 
kaum laki-laki. Untuk menjadi orang yang pintar memasak sekarang ini 
lebih mudah, banyak sarana seperti kursus atau membeli buku resep 
masakan. Kemudian oleh suami dianjurkan untuk membeli buku resep 
masakan yang banyak dijual di toko buku atau yang terdapat di majalah/ 
tabloid perempuan. 
Kecantikan bagi perempuan itu merupakan hal yang utama dan 
wajib karena tidak bisa dilepaskan begitu saja. Masyarakat dalam hal ini 
nilai budaya Jawa telah menganggap perempuan sebagai suatu keindahan 
yang harus selalu dijaga dan dirawat sebagai manusia yang cantik dan 
lemah lembut tingkah lakunya. Karena itu sangatlah penting bagi 
perempuan untuk mampu merawat diri dengan sebaik-baiknya. Hal ini 
juga sebagai salah satu bentuk pelayanan terhadap suami agar merasa 
betah berada di rumah. Perempuan yang apabila berpenampilan gelombrot 
(seadanya) hanya memakai daster saja setiap hari akan membuat suami 
tidak kerasan di rumah sehingga sering keluyuran kemana-mana tidak ada 
tujuan yang jelas dan hal ini yang menimbulkan perselingkuhan. Seperti 
dalam kutipan berikut ini : 
Dhandhanggula 1.6  
 
//Driyanira den tentrem ywa gingsir 
 sarwa bisa wajibing wanita 
 miranteni busanane 
 priya myang dhaharipun 
 ingkang dadi karemaning laki 
 pinatut wayahira 
 sarapane esuk 
 tengange lan lingsir surya 
 tengah wengi byar esuk sayogya salin 
 tan bosen mamrih lejar 
 
Terjemahan : 
Tentramkan hatimu jangan sampai goyah. Kewajiban wanita harus serba 
bisa, menyiapkan pakaian dan makanan yang menjadi kegemaran suami, 
harus disesuaikan dengan waktunya. Makan pagi, siang, sore, tengah 
malam dan pagi berikutnya. Seyogyanya selalu berganti, supaya tidak 
membosankan sehingga menyenangkan hati. 
Dhandhanggula 1.7  
 
//Jer ta iku dudutaning pikir 
dadi sumeh semune tan giras 
tentrem krasa neng wismane 
yekti sira kang untung 
tinunggonan nora ngembani 
lamun sira sembada 
sariranta iku 
 
 bebersih wida myang sekar 
sawatara dadi panggugahing ati 
lakinta nora kemba// 
 
Terjemahan : 
Memang itulah kesimpulan pikiran, manis mukanya dan jinak (hingga suami) 
tentram kerasan dirumah. Pasti engkau yang beruntung, ditunggui dan tidak 
membuat malas, apalagi jika kamu mau membersihkan diri dengan wangi-
wangian dan bunga-bungaan menjadi penggugah hati suami (yang men-
jadikan) tidak bosan.  
 
 
D. Aktualisasi Diri Perempuan 
Sejarah telah banyak mencatat bahwa perempuan dan laki-laki itu 
merupakan pribadi manusia yang berbeda peran sehingga telah menciptakan 
sistem patriarkhi yang membatasi kesempatan kaum perempuan untuk ber-
kembang sesuai dengan potensi yang dimiliki. Pembagian peran antara 
perempuan dan laki-laki lama-kelamaan akan mengikat dan merendahkan 
kedudukkan perempuan sebagai pribadi manusia. Perempuan mendapatkan 
peran domestik dan laki-laki mendapatkan peran publik. Wilayah publik yang 
terdiri atas pranata publik, negara, pemerintahan, pendidikan, media, perusa-
haan, perbankan, perdagangan,dll hampir seluruhnya dikuasai oleh kaum laki-
laki. Perempuan cenderung tidak memiliki kekuasaan dan tidak terwakili 
dengan semestinya dalam lingkungan publik.  
Tetapi dalam beberapa tahun terakhir ini perempuan menuntut kembali 
ruang publik dengan memperluas akses perempuan di segala bidang kehi-
dupan. Hal ini mengakibatkan perubahan nilai-nilai budaya yang dianut 
sebelumnya yang telah menyebabkan terpengaruhnya pola-pola pikir dan 
tindakan kaum perempuan. Peran baru yang dicita-citakan adalah kesempatan 
untuk ikut mengambil bagian dalam menentukan hidup khususnya dalam 
masyarakat perempuan dan masyarakat luas pada umumnya. Perempuan yang 
pada mulanya hanya pantas bekerja di dapur, kini mulai terbukti dengan 
semakin terbukanya kesempatan bagi perempuan untuk mengembangkan 
potensinya di luar peran domestik yaitu kebutuhan untuk mengaktualisasikan 
diri. Dalam hal ini kebutuhan akan pengembangan potensi diri perempuan 
dikategorikan menjadi lima hal yaitu: 
1. Pendidikan 
2. Pekerjaan dan karir 
3. Kemandirian  
4. Hubungan kesetaraan dengan pasangannya 
Masing-masing kategori tersebut akan dijelaskan dengan terperinci sebagai 
berikut: 
 
1. Pendidikan 
Akibat stereotipe yang menyebutkan bahwa perempuan sebagai ibu 
rumah tangga maka jika perempuan yang hendak aktif dalam kegiatan 
yang dianggap wilayah laki-laki seperti kegiatan politik, olah raga keras, 
dan sejenisnya dianggap tidak sesuai dengan kodratnya sebagai perem-
puan. Terkait dengan stereotipe ini adalah dinomorduakannya pendidikan 
kaum perempuan. Perempuan tidak perlu berpendidikan tinggi, perempuan 
sebagai ibu rumah tangga, menendidik anak, dan pendamping suami tidak 
memerlukan pendidikan tinggi. Budaya Jawa menganggap bahwa perem-
puan tidak perlu sekolah yang tinggi karena pada akhirnya akan ke dapur 
juga.  
Adanya anggapan bahwa perempuan yang mempunyai tingkat 
pendidikan yang tinggi akan membuat laki-laki tidak berani mendekati, 
dan membuat perempuan sendiri kemudian enggan untuk melanjutkan 
sekolah yang lebih tinggi. Mempunyai istri yang berpendidikan tinggi 
akan membuat harga diri seorang suami akan menjadi rendah di mata 
masyarakat. Sebelum adanya gerakan emansipasi perempuan oleh Kartini, 
perempuan hanya boleh duduk dibangku sekolah sampai kelas dua setelah 
itu perempuan dipingit untuk kemudian akan dikawinkan. Perempuan pada 
zaman itu hanya diajarkan mengenai berbagai ketrampilan yang akan 
menunjang perannya sebagai istri dan ibu bagi anak-anaknya kelak. Para 
orang tua zaman dahulu lebih memilih menyekolahkan anak laki-lakinya, 
karena dengan alasan bahwa perempuan bukanlah pencari nafkah utama 
dalam kehidupan rumah tangganya kelak. Setinggi-tingginya perempuan 
sekolah pada akhirnya akan tetap bekerja di dapur sebagai istri dan ibu 
rumah tangga. Kaum laki-laki lebih dituntut mempunyai pendidikan yang 
lebih tinggi sebagai kepala rumah tangga yang menjadi sumber ekonomi 
yang utama daripada kaum perempuan. Tetapi seiring dengan meningka-
tnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendorong pada tahap 
modernisasi menuntut pembaharuan sosial yang merupakan peningkatan 
kecerdasan dan kesejahteraan bagi manusia sebagai makhluk sosial dan 
ekonomi. Masyarakat kemudian lebih dituntut untuk terus berkembang 
agar mampu mengimbangi pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi tersebut. Sebagai anggota masyarakat, kaum perempuan juga 
dituntut untuk mengejar ketertinggalannya dengan mengubah posisi dan 
status perempuan melalui pendidikan. Dengan pendidikan perempuan 
mampu memberdayakan diri dan berkembang sesuai potensi tanpa adanya 
pembatasan kesempatan yang selama ini membelenggu. Pendidikan seka-
rang ini merupakan hal utama bagi setiap manusia tanpa terkecuali. Tidak 
memandang perempuan maupun laki-laki.  
Kaitannya dengan kesempatan sekolah bagi perempuan melahirkan 
marginalisasi dan subordinasi terhadap perempuan. Masih sering kita 
mendengar bahwa perempuan menjadi pilihan pertama untuk tidak di 
sekolahkan jika suatu keluarga mengalami kendala biaya.  
Hal ini membuktikan bahwa tidak ada lagi perbedaan dalam 
pendidikan antara perempuan dan laki-laki dan ketika seorang perempuan 
diberi kesempatan yang sama dengan laki-laki maka perempuan pun 
mampu menjadi yang terbaik. Tetapi hal ini tetap tidak menutup adanya 
diskriminasi terhadap pembagian jenis pendidikan menurut gender ada 
jenis pendidikan tertentu yang dianggap cocok untuk perempuan karena 
keyakinan gender. Ada anggapan bahwa perempuan dianggap tekun, 
sabar, dan ramah maka jenis pendidikan yang cocok adalah sekolah 
dengan jurusan keuangan atau administrasi. Sedangkan laki-laki dengan 
sifat maskulinnya lebih cenderung pada jenis pendidikan yang bersifat 
teknik. 
 
2. Pekerjaan Dan Karier 
Kaum perempuan cenderung tidak dituntut untuk mencari nafkah 
utama dalam keluarga. Peran perempuan lebih pada pekerjaan sebagai ibu 
rumah tangga yaitu melayani suami dan mengurus rumah tangga. Sebagai 
pencari nafkah yang utama berada di tangan suami sebagai kepala rumah 
tangga. Adanya stereo-tipe bahwa laki-laki sebagai pencari nafkah yang 
mengakibatkan apa saja yang dihasilkan oleh perempuan hanya dipandang 
sebagai sambilan atau tambahan dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, 
meskipun tidak jarang pendapatan perempuan/istri lebih tinggi dari laki-
laki/suami.  
Bekerja bagi perempuan hanya dipandang sebagai suatu usaha 
untuk membantu suami mencari nafkah tambahan, telah menyebabkan 
peningkatan karier dan prestasi agak dihambat atau terhambat, sebab 
dipandang tidak terlalu serius dalam menggeluti kariernya, karena hanya 
sebagai sambilan.  
Karena bukan sebagai pencari nafkah utama maka banyak perem-
puan yang kemudian menganggap bahwa bekerja hanya untuk membantu 
suami mencari tambahan penghasilan dan ketika suami mampu mencukupi 
kebutuhan keluarga maka seorang istri kemudian cenderung untuk 
berhenti bekerja walaupun masih dibutuhkan dan mempunyai karir yang 
bagus. Dengan alasan untuk mengurus anak-anak mereka lebih memilih 
untuk berhenti berkarir. Hal ini juga berarti bahwa karir perempuanpun 
tergantung pada laki-laki, ijin dari suami diperlukan untuk menduduki 
jabatan atau mengemban tugas tertentu. Sebaliknya hampir tidak ditemu-
kan ketentuan yang dikenakan pada suami untuk minta ijin istri ketika 
akan dipromosikan pada kedudukkan atau tugas tertentu. 
Perempuan yang bekerja selama ini hanya dianggap sebagai 
pencari nafkah tambahan membantu suami yang mempunyai penghasilan 
kurang mencukupi. Hal itu pula yang menjadi alasan bagi perempuan 
untuk lebih memilih bekerja. 
 
3. Kemandirian 
Dalam masyarakat Jawa umumnya masih berlaku pandangan 
bahwa kedudukkan seorang istri masih tergantung pada suami dan begitu 
juga kedudukkan seorang anak perempuan yang juga masih bergantung 
dengan ayah atau saudara laki-lakinya. Pola ketergantungan ini mengan-
dung arti dimana perempuan dianggap belum mandiri dan mampu untuk 
menentukan arah hidup serta dalam menentukan keputusan baik yang 
terkait dengan masalah pribadi maupun dengan masalah keluarga. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedudukkan perempuan khususnya dalam kehidupan 
berrumah tangga dibawah bayang-bayang dan kekuasaan suami/laki-laki. 
Perempuan tidak memiliki hak untuk mengatur dirinya sendiri, kecuali 
dikehendaki oleh suaminya/laki-laki.   
 
4. Hubungan Kesetaraan Dengan Pasangannya 
Pandangan yang mengatakan bahwa kedudukan perempuan selalu 
dinomorduakan membuat perempuan selalu berada dibawah kekuasaan 
laki-laki. Masih adanya suatu struktur budaya patriarkhi yang pada 
akhirnya membelenggu perempuan sehingga memposisikan perempuan 
untuk selalu pasrah dan mengikuti apa yang dikatakan oleh suami mem-
buat perempuan tidak bebas dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Tetapi hal tersebut nampaknya tidak dirasakan oleh perempuan akibat 
ekses dari struktur budaya patriarkhi yang masih kuat hidup dalam 
masyarakat yang akhirnya perempuanlah yang dinilai tidak produktif dan 
diberi kesempatan nomor dua.  
Hal ini berarti bahwa pada dasarnya setiap hubungan itu terjadi 
karena masing-masing individu saling membutuhkan satu sama lain se-
hingga hubungan yang terjadi adalah hubungan yang horisontal bukan 
vertikal dimana masing-masing individu saling menghargai dan meng-
hormati hak dan martabatnya.  
 
 
 
 
  
 
 
E. Persepi Perempuan tentang nilai-nilai budaya Jawa mengenai 
perempuan dalam aktualisasi diri perempuan. 
 
Ajaran-ajaran dalam sistem budaya Jawa merupakan nilai-nilai budaya 
yang tidak mendukung kesetaraan perempuan dalam berbagai sektor kehi-
dupan. Nilai-nilai tersebut cenderung memanjakan dan menikmatkan laki-laki 
dan menempatkan perempuan pada posisi nomor dua di bawah kekuasaan laki 
laki. Dengan adanya nilai-nilai tersebut membuat perempuan merasa sulit ber-
kembang sebagai pribadi dan juga menemukan jati dirinya. Hal ini akhir-nya 
membuat perempuan merasa tidak berani dan tidak mampu untuk mengem-
bangkan potensi yang selama ini dimiliki.  
Seiring dengan perubahan jaman, menimbulkan keragaman persepsi 
diantara kaum perempuan itu sendiri. Persepsi yang tradisional masih 
menganggap bahwa sudah menjadi kodratnya perempuan itu tunduk dan patuh 
pada laki-laki. Peran perempuan hanya sebatas pada wilayah domestik yaitu 
melayani dan mengurus rumah tangga. Jika perempuan yang harus terlibat 
dalam sektor ekonomi, hal itu hanya untuk membantu suami karena gaji yang 
tidak mencukupi sehingga hanya alasan secara ekonomi saja yaitu sebagai 
pencari nafkah tambahan saja bukan untuk mengembangkan kemampuan 
perempuan dalam sektor publik. Sebaliknya perempuan yang mempunyai 
persepsi lebih modern mempunyai anggapan bahwa perempuan dan laki-laki 
mempunyai kesempatan yang sama dalam mengembangkan kemampuannya 
dalam berbagai sektor kehidupan. Dalam hal ini akhirnya berpengaruh pada 
perilakunya dimana sebagai pencari nafkah utama ada ditangan istri karena 
suami terkena PHK dan ini tidak menimbulkan pertentangan diantara 
keduanya karena adanya anggapan bahwa perempuan sebenarnya mampu 
apabila ada kesempatan yang diberikan.  
Hal ini dapat diartikan bahwa persepsi perempuan terhadap nilai-nilai 
yang terdapat dalam sistem budaya Jawa masih mempunyai peran dalam 
proses pengembangan potensi diri perempuan itu sendiri walaupun hal ini 
hanya berlaku pada hal-hal tertentu saja. Dengan demikian, sampai saat ini 
budaya Jawa, meski dengan kualitas yang berbeda, masih menempatkan 
perempuan sebagai sosok kelas dua. Perempuan dipandang lebih utama untuk 
berkiprah di sektor domestik, membersihkan rumah, memasak, mencuci, dan 
mengasuh anak. Jika perempuan harus bekerja di sektor publik, disamping 
harus memilih pekerjaan sesuai dengan kodratnya, perempuan hanya tetap saja 
sebagai pembantu suami dalam memenuhi kebutuhan nafkah keluarga. 
Dengan singkat dapat diartikan bahwa budaya Jawa yang cukup kental dengan 
bias gender merupakan kendala optimalisasi partisipasi perempuan di dunia 
publik. Kekentalan itu secara filosofis dapat dilihat dalam ungkapan suwarga 
nunut neraka katut, nek awan dadi teklek nek bengi dadi lemek, pemaknaan 
kata wanita (wani ditata), dan hubungan suami istri dilambangkan seperti lima 
jari tangan. 
  
F. Relevansi Ajaran Serat Darmarini Bagi Kehidupan Masa Kini 
Kata Darmarini terjadi dari kata darma  berarti : (1) ‘kewajiban’, 
‘keutamaan’, ‘perbuatan baik’; (2) wewarah, ‘petuah’ angger-angger ‘norma’ 
yang harus diikuti’, sedangkan Rini berarti : ‘wanita’ (anak) ‘perempuan’ 
(Poerwadarminta, 1939 : 65). Jadi Darmarini dapat diartikan ‘kewajiban, 
keutamaan dan ajaran bagi wanita’. 
Demikianlah sesuai dengan judulnya memanglah ada kesesuaian 
dengan ajarannya, yaitu tentang seorang wanita, kewajibannya kepada Tuhan, 
kepada masyarakat dan yang paling penting kewajiban dalam rumah tangga 
yaitu sebagai ibu dan sebagai istri, disini banyak menitikberatkan kesiapan 
seorang wanita untuk mengarungi hidup bermasyarakat lewat suatu jenjang 
pernikahan. Hal ini sangatlah penting dan utama, bahwa seseorang wanita 
menjadi teladan dalam kehidupan lingkungannya.  
Manusia hidup dalam masyarakat haruslah mampu menanggulangi 
pertentangan dengan sesama, dan janganlah sampai berbuat jahat. Jauhkanlah 
dari sifat atau tindakan srei dan drengki ‘mau menang sendiri’, serakah dan iri, 
karena segala perbuatan berpangkal dari keserakahan dan iri hati (Franz 
Magnis Suseno, 1984: 144). Orang Jawa hendaklah selalu bersikap sederhana, 
andhap asor, ‘rendah hati’, tepa slira, ‘tenggang rasa’ atau ‘toleransi’ dan 
berakhir dengan sikap budi luhur yaitu mempunyai perasaan bagaimana harus 
bersikap terhadap orang lain, apa yang dapat dan tidak dapat dilakukan dan 
dikatakan, karena itulah yang menentukan sehingga orang akan berbuat baik 
kepada orang baik dan tetap berbuat baik kepada orang jahat (dengan 
kewaspadaan). 
Dari uraian diatas sudah jika kita sadari maka orang akan merasa dekat 
dengan Yang Maha Pencipta. Kesadaran akan ketergantungan dengan Yang 
Maha Pencipta merupakan latar belakang pemikiran orang Jawa, janganlah 
orang melupakan asal mula hidup, dan hendaklah selalu ingat kepada Yang 
Maha Pencipta, oleh karena itu wajiblah selalu mohon bimbingan-Nya. 
manusia yang menyadari bahwa akhirnya manusia selalu bergantung kepada 
Tuhan Yang Maha Pencipta, akan menemukan sikap yang tepat sebagai 
kematangan moralnya, yaitu sikap sabar, nrima, menerima segala yang terjadi 
padanya, meskipun kecewa tetapi masih dapat tegak dengan pemikiran yang 
rasional, dengan demikian dapat menerima sesuatu yang terjadi tanpa hancur 
didalamnya. Ihlas bersedia melepaskan individualitas sendiri dan mencocok-
kan diri ke dalam keselarasan alam semesta yang telah ditentukan. Rila 
kesanggupan melepaskan hak milik, kemampuan dan hasil pekerjaan sendiri 
apabila itu merupakan tuntutan tanggung jawab (keduanya ini dilihat dari segi 
positif) dan jujur. Dari sikap itu kemudian tumbuh suatu sikap sebagai ciri 
pandangan dunia Jawa. Manusia harus mampu melepaskan nafsu pamrihnya 
sehingga sanggup memenuhi tugas di dunia demi pemeliharaan masyarakat. 
Paham dasar kebatinan menyatakan bahwa manusia terdiri atas sifat 
lahir batin yang saling berkaitan. Untuk mencapai keharmonisan keduanya 
dalam arti bahwa yang batin menguasai dan mengendalikan yang lahir, maka 
masyarakat diatur dalam keseimbangan. 
Tata krama mengatur tingkah laku interpersonal, adat mengatur tigkah 
laku komunal, upacara agama dan praktek mistik mengatur hubungan formal 
masyarakat dengan alam adidunia, sedangkan naluri dan emosi manusia diatur 
oleh aturan moral pada tingkah laku perseorangan yang menekankan sikap 
nrima, sabar, waspada, eling, andhap asor dan prasaja. 
Menelusuri suatu wulang atau ‘ajaran’ tidak dapat terlepas dari kea-
daan masa lalu, kadang ajaran diberikan untuk menggambarkan keadaan pada 
waktu itu atau bahkan dengan gagasannya menampilkan ide-ide yang muncul 
dari pikirannya, setidak-tidaknya sesuai dengan kebudayaan yang melatar 
belakangi seperti yang terdapat dalam Serat Darmarini sebagai suatu pening-
galan budaya nenek moyang bangsa Indonesia sarat dengan makna baik yang 
tersurat maupun tersirat, apabila dihubungkan dengan keadaan pada jaman 
sekarang masih sangat relevan diantaranya adalah : 
1) Kewajiban Kepada Tuhan 
Tuhan sebagai penncipta manusia baik Pria dan wanita semua 
bermanfaat. Pria sebagai perantara (penyebar benih). Wanita menjadi 
wadah atau tempat, kemudian bersatu menjadi wujud, dan akhirnya 
menjadi hidup, oleh karena itu seharusnya manusia mengetahui sejarah-
nya, siapa yang menurunkan sehingga menjadi jelas bila kembali ke 
asalnya. Disamping itu juga tidak melupakan yang telah memberikan 
pelajaran yaitu guru, sebagai perantara mengetahui dunia dan pencipta-
nya. Seperti dijelaskan dalam kutipan berikut ini : 
Mijil 4.1  
 
//Darunanireng Hang Maha Suksci 
nganakake ponang wong 
jalu estri pan padha perlune 
wujud priya lantaraning wiji 
estri kang madhahi 
kumpul dadi wujud// 
Terjemahan : 
Sebabnya Yang Maha Suci menciptakan manusia, pria ataupun wanita itu 
sama perlunya, yang berwujud pria sebagai perantara (penyebar) benih, 
wanita yang mewadahi. Jadilah bersatu berwujud. 
Mijil 4.2  
//Yen wus wujud obah aran urip 
wajibe tetakon 
sejarahe ingkang nganakake 
ingkang sareh pitakone titi 
patitising wiwit 
pungkasaning mantuk// 
 
Terjemahan : 
Bila telah berwujud bergerak disebut hidup. Seharusnya bertanya tentang 
sejarah yang menjadikannya. Hendaklah tenang dan teliti pertanyaannya, 
tepat pada asal mula hidup dan akhir hayat kembali. 
Mijil 4.3 
 
//Supayantuk marga aran sidik 
dadi mulih mring (ng) gon 
(ng) gon lawas tan uwas wus wenteh 
tan was-was wunuhe wus lami 
memitran wit eling  
winulang mring guru// 
 
Terjemahan : 
 
Supaya mendapatkan jalan yang jelas. Jadi dapat pulang kembali ke-
tempat asal, sudah jelas tidak merasa khawatir, sebab telah lama 
mengenalnya, karena ingat diberi pelajaran oleh guru. 
 
 
 
 
Mijil 4.4 
 
//Guru iku lantaran ayun wrin 
wajibing tumuwoh 
wohing kamal dunungne sang rajeng 
den waskitha samuning Hyang Widdhi 
mandhiri sejati 
jatine mung iku// 
 
Terjemahan : 
Guru itu sebagai perantara untuk mengetahui kewajiban hidup di dunia, 
wohing kamal, ‘buah asem’ (asem ‘asam’) dununge sang rajeng ‘tempat 
sang raja’ (kitha ‘kota), maknanya den waskitha semuning Hyang 
Widdhi, ‘hendaklah waspada terhadap pertandan Yang Maha Tahu’ yang 
mandiri sejati. Sesungguhnya hanya itulah. 
Oleh karena itu manusia wajib menyembah Tuhan, percaya kepada nabi, 
rosul, wali dan menghormat kepada raja, memberikan pelajaran seperti 
dalam kutipan berikut ini : 
Mijil 4.5  
 
//Kang sinebut pinuja-pinuji 
yekti mung Yang Manon 
nabi wali olia myang rajeng 
apan pantes pinuji mring janmi 
sebab iku sami 
kekasih Yang Agung// 
 
Terjemahan : 
Yang disebut dipuja-puja, hanyalah Yang Maha Tahu. Nabi, wali aulia 
(bentuk jamak dari wali) ‘seorang cendekia dalam agama’, dan raja, (itu 
semua) pantas dipuji manusia, sebab semuanya adalah kekasih Yang 
Maha Agung. 
Mijil 4.6  
 
//Yen manungsa liya sri bupati 
ngabdul araning wong 
apan jamak lan manungsa akeh 
mung pinurih aywa srik ing galih 
lumintu mrih puji 
ing manungsa iku// 
 
Terjemahan : 
Jika manusia selain raja, abdi atau hamba namanya biasa seperti manusia 
kebanyakan. Hanya diusahakan jangan sakit hati, berganti supaya dipuji. 
Mijil 4.7 
 
//Kudu-kudu tinarimeng ati 
manawa kapergok 
Nabi Allah kang mindha druwise 
jagad akeh tuladhaning uni 
malekat pi-api 
namur anjejaluk 
 
Terjemahan : 
Ingin sekali diterima dihati. Apabila berpapasan dengan nabi yang 
menyamar sebagai darwis. Di dunia banyak contohnya dulu. Malaikat 
pura-pura menyamar sebagai peminta-minta. 
 
Perhatikan simbol atau lambang yang diberikan Sang Pencipta 
kepada manusia, antara utama dan hina, mujur dan celaka, tinggi dan 
rendah, semua itu sama terurai dalam ajaran. Maka pilihlah di antara 
semua ajaran itu, yang pasti kebaikan ialah inti dari suatu kehidupan. 
Untuk mendapatkan haruslah dekat dengan Sang Pencipta dengan cara 
berbakti, berbakti dengan dua cara yaitu secara lahir berbakti kepada raja, 
dengan cara gerakan tangan atau tindakan, sedangkan secara batin 
berbakti kepada Tuhan dengan ketetapan hati, oleh sebab itu haruslah 
teguh dari berbagai cobaan, hanya satu keinginan untuk ketrentraman hati, 
seperti dalam kutipan berikut ini : 
Kinanthi 3.11  
 
//Buring carma aranipun 
ibu sang Duryudana ji 
lestaria barang karsa 
angel lamun tan ngawruhi 
sasmitaning masakala 
lalu luluh tan pakoleh 
 
Terjemahan : 
Buring carma aranipun (Sia-sia hilang namanya), ibu sang Duryudana (= 
Gendari) makanya lestaria barang karsa ‘kekal abadilah semua 
keinginan’, sukar jika tidak mengetahui pertanda jaman, hilang lenyap 
tanpa bekas (tak didapat). 
Kinanthi 3.12 
 
//Pilihen wong urip iku 
utama kalawan nisthip 
beja kalawan cilaka 
andhap luhur iku sami 
wus ginelar aneng wulang 
ywa lalu (ng) gone ngleluri// 
 
Terjemahan : 
Pilihlah orang hidup itu utama atau nistha, mujur atau celaka, rendah atau 
tinggi, itu semua telah diuraikan dalam ajaran, jangan dilewatkan dalam 
melestarikan. 
 
  
Kinanthi 3.13 
 
//Jaman katon jroning turu 
marga we kang munggeng tritis 
den kaepi sakeh wulang 
tinimbang mrih babar budi 
budiman baboning gesang 
sarana pareg mring Gusti// 
 
Terjemahan : 
Jaman katon jroning turu ‘ketika tampak dalam tidur’ (ngimpi = 
‘bermimpi’), marga we munggeng tritis ‘saluran air di tepi atap rumah’ 
(= talang ‘talang’) hendaklah kaepi (= ‘memimpikan’) semua wulang 
(ajaran), disesuaikan dengan usaha membuka pikiran menjadi orang 
sebagai induk kehidupan, sebagai sarana mendekatkan diri kepada 
Tuhan. 
Kinanthi 3.14 
 
//Gusti iku keh liripun 
gusti lair gusti lawan batin 
laire sri naranata 
ing batin kang maha suci 
karone kudu sinembah 
mrih utama donya ngakir// 
 
Terjemahan : 
Tuhan itu banyak maksudnya, Tuhan lahir dan Tuhan batin. Secara lahir 
adalah sang raja, secara batin adalah Yang Maha Suci. Keduanya harus 
disembah supaya utama dunia akhirat. 
 
 
 
 
 
 
Kinanthi 3.15 
 
//Mapan pae patrapipun 
sembah lair lawan batin 
laire sarana tangan 
batine dumunung ati 
tinata dipun tetela 
laraping don pinrih titi// 
 
Terjemahan : 
Memang lain caranya, sembah lahir dan sembah batin. Sembah lahir 
dengan tangan, sembah batin ada di hati, diatur dengan jelas agar 
tujuannya sempurna. 
Kinanthi 3.16 
 
//Tartip tetep titis 
ginodha gunging pangeksi 
tan rinungu tan rinasa 
mung ngrasa nikmating ati 
ati runtut wus tinata 
tataning tindak utami// 
 
Terjemahan : 
Tertib, tetap tepat, dan teguh digoda segala penglihatan, tak didengar, tak 
dirasakan, hanyalah merasakan nikmat dalam hati. Hati serasi teratur 
menuju tingkah laku utama. 
 
2) Kewajiban dalam Keluarga : Sebagai Istri dan Ibu 
Sejak dahulu seorang wanita utama selalu menjadi teladan bagi 
lingkungannya. Cantik abadi lahir batin. Oleh sebab itu ikutilah ajaran 
yang bermanfaat, seperti dalam kutipan berikut ini : 
 
 
 
Kinanthi 3.20 
 
//Titikane duk ing dangu 
wanita ingkang utami 
tuladan ing kuna-kuna 
caritane surat singgih 
supadya antuk utama 
utameng jamna dumadi// 
 
Terjemahan : 
Pertanda sejak dahulu kala, wanita yang utama (selalu) menjadi teladan, 
sungguh-sungguh disurat dalam cerita, supaya mendapat keutamaan 
sebagai mahluk hidup. 
Kinanthi 3.21 
 
//Dhuh babo-babo wong ayu 
wruhana sihaning Widdhi 
dimen tulus ayunira 
wimbuh pasihan lestari 
tan pegat sinung derajat 
lamun sira wruh ing wangsit// 
 
Terjemahan : 
Aduhai anak manis, ketahuilah kasih Tuhan, supaya kecantikanmu abadi, 
tambah lagi tetap mendapat cinta kasih, selalu mendapatkan kedudukan. 
Jika kamu mengetahui petunjuk. 
Seorang istri dalam mendampingi suami haruslah mengetahui 
kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan untuk kelestarian rumah 
tangganya. Untuk itu haruslah mengetahui hal-hal seperti terurai dibawah 
ini : 
a) Seorang istri harus mantap, berarti hanyalah berfikiran satu kepada 
suami, tanpa berpaling kepada orang lain . 
b) Mengetahui dan mendalami pribadi suami, tahu yang dikehendaki 
oleh suaminya. 
c)  Temen, tidak selingkuh, berarti jujur dalam segala hal 
d) Narima, yang diberikan suami 
e) Sabar, yaitu jangan mudah tersinggung (cepat marah) dan sering 
marah. 
f) Bakti kepada suami, tidak berani, hormat, tidak lancang mendahului 
semua tindakan. Juga tidak mengecam dan tidak memotong ucapan. 
g) Gemati, yaitu sayang kepada suami, sigap meladeni dan menyiapkan 
yang dikehendaki (keperluan : makan, berpakaian sejak pagi sampai 
malam) Apalagi bila sedang sakit, merawat dan mencarikan obat 
demi kesembuhannya. 
h) Berhati-hati, waspada dengan yang diucapkan. Tidak terpukau oleh 
segala hal 
i) Menjaga martabat suami, pandai menyimpan rahasia, walaupun harus 
menempuh bahaya. 
j) Tingkah laku, tutur kata dan sikap, diusahakan agar selalu manis. 
Berusaha membangkitkan semangat lelaki dengan dandanan dan  
wewangian yang dapat menggugah hati suami 
 Dengan demikian apabila hal-hal tersebut dilaksanakan, niscaya 
suami akan kerasan tinggal di rumah dan semakin menyayangi. Sebagai 
seorang ibu hendaklah berusaha untuk bertingkah laku baik, sehingga 
jangan sampai terjadi hanya memikirkan diri sendiri dan berbuat tidak 
pada tempatnya, yang akhirnya anak meniru perbuatan itu. Anak akan 
dijauhi orang karena tindakan dan omongannya yang kurang pada 
tempatnya (tidak baik).  
Usahakanlah selalu berbuat baik dan ingatlah selalu kepada Sang 
Pencipta dengan selalu berdoa, sehingga keturunanya mendapat jalan 
yang baik dan benar, pandai dan berguna bagi kehidupannya. 
 3) Hubungan dengan Sesama 
Peliharalah rumah dan lingkungannya, juga rapikan badan, supaya 
kerabat atau tamu yang berkunjung akan senang dan tinggal untuk 
beberapa lama. Apalagi dengan jamuan yang dihidangkan, sikap dan budi 
pekerti yang baik, itu sebagai pertanda disayang Tuhan, keinginan dapat 
terlaksanan dan kedudukan mudah didapat jika selalu menjauhi kenistaan. 
Seorang wanita janga sampai menjadi wanita yang bertubuh 
manusia berhati setan, suka mengadu, pembohong dan senang melihat 
kesengsaraan orang lain demi kepentingan pribadi. Menjadi kewajiban 
seorang wanita untuk menikah, menjadi milik seorang pria yang menjadi 
jodohnya. Sungguh sangat memalukan bila seorang wanita kawin cerai 
sampai beberapa kali, tetapi lain apabila perceraian diakibatkan karena 
suami meninggal dunia. Demikianlah hal-hal yang perlu diperhatikan oleh 
seorang wanita dalam usaha mencapai kesempurnaan. 
Jika disimak dari nilai ajaran moralnya yang terkandung di 
dalamnya ternyata masih banyak yang bermanfaat. Manusia dalam kehi-
dupannya di dunia berfungsi sebagai : 
1. Mahluk moral, manusia mempunyai tugas dan kewajiban sebagai 
hamba Tuhan. 
2. Mahluk sosial, manusia berkewajiban terhadap masyarakat, bangsa 
dan negaranya. 
3. Mahluk individu, manusia berkewajiban terhadap diri sendiri dan 
keluarganya. 
Manusia sebagai mahluk moral wajib iman dan percaya kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dengan keberadaannya, sebagai mahluk Tuhan, 
manusia mempunyai dorongan untuk selalu berhubungan dengan 
kekuatan-kekuatan yang ada diluar manusia itu yaitu dengan Tuhan, 
karena menyadari bahwa manusia merupakan mahluk yang terbatas 
kemampuannya. Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa itu 
tercermin dalam kehidupan beragama, yang memberikan tuntunan kepada 
pemeluknya untuk berbuat sesuai dengan ajarannya yang diresapi sepenuh 
jiwa dan akan terbukti dalam semua tindakannya. 
Manusia sebagai mahluk sosial yang hidup di dunia tidak dapat 
berdiri sendiri dalam menyelenggarakan keperluannya. Manusia perlu dan 
membutuhkan hubungan dan bantuan orang lain. Sebagai manusia yang 
hidup dalam masyarakat, selalu terkait dengan norma yang ada dalam 
masyarakat itu. Oleh karena itu manusia harus bergotong royong, tolong 
menolong bekerja sama menuju ketentraman dan kedamaian, sehingga 
akan mencapai suatu kebahagiaan. 
Prinsip rukun dan hormat seperti yang diuraiakan di depan dalam 
kaitannya sekarang ini masih tetap berlaku. Sikap rukun akan membawa 
suatu ikatan kelompok menjadi damai, meskipun kadang-kadang juga 
terjadi konflik, tetapi jika didasari prinsip ini tidak akan berlarut-larut. 
Sikap hormat akan membawa orang menghargai keberadaan orang lain, 
bagaimana harus bersikap, bagaimana menempatkan orang lain pada 
posisi yang sewajarnya. 
Sebagai mahluk individu, manusia bertanggungjawab kepada diri 
pribadi dan keluarganya. Kewajiban manusia sejak lahir sampai dengan 
meninggal didasarkan pada beberapa fase yaitu : 
a) Masa Muda 
Pada masa ini manusia berkewajiban mencari ilmu pengetahuan, baik 
secara umum maupun khusus; 
b) Masa Dewasa 
Pada masa ini manusia siap membangun hidup berkeluarga dalam 
suatu perkawinan. 
c) Masa Tua 
Dalam masa kedua itulah seorang wanita berperan penting. 
Seorang wanita berperan sebagai ibu dan sebagai istri di dalam keluarga. 
Didasarkan pada tujuan, fungsi dan perannya, perkawinan 
merupakan suatu perbuatan yang bernilai hakikat sariat, dalam arti bahwa: 
1) Dilihat dari segi hakikat, perkawinan merupakan pelaksanaan fungsi 
hidup manusia sebagai hamba Tuhan. Jadi merupakan ibadah. 
2) Dilihat dari segi sariat, perkawinan merupakan suatu tanda kepatuhan 
manusia terhadap ajaran agama. 
Sikap dan kewajiban wanita dalam kaitannya dalam kaitannya sebagai istri 
dalam hubungannya dengan masa sekarang masih tetap berlaku, seperti : 
a) Mantap, dalam arti tidak menginginkan pria lain selain suaminya, ini 
adalah suatu hal yang wajar dan wajib dipegang oleh seorang wanita 
bila masih memegang tujuan suatu perkawinan 
b) Tahu pribadi suami, suami sebagai teman hidup selamanya, memang 
sebaiknya seorang istri memahaminya. Bagaimana mungkin seorang 
wanita hidup bersama dengan suami tanpa tahu kepribadiannya?. 
c) Temen, berarti seorang wanita harus jujur dalam menjalankan tugas-
tugasnya. 
d) Narima, sikap ini akan menerima apapun yang terjadi padanya dengan 
setia dalam arti bahwa dia telah berusaha semaksimal mungkin. Jadi 
bukan dilihat secara negatif. 
e) Sayang suami, dalam sikap ini lalu tumbuh sikap hormat, sabar dan 
menjaga martabat suami, juga akan selalu berhati-hati dalam tingkah 
lakunya. 
Seorang wanita yang telah matang emosi dan pikirannya dalam 
arti telah dewasa pribadinya untuk menuju suatu perkawinan, maka 
emosinya menjadi stabil sehingga mampu memecahkan persoalan secara 
objektif, bisa mandiri, bertanggungjawab, menpunyai tujuan dan arah 
hidup, kreatif dan etik religius, maka akan menimbulkan sifat sabar, 
penuh pengertian dan toleransi. 
Sebenarnya jika membicarakan suatu perkawinan tidak lengkap-
lah kalau hanya sebagian atau sepihak saja yang disoroti, sebab antara 
pria dan wanita tidak dapat dipisahkan dalam suatu perkawinan. Untuk 
itulah perlu adanya keseimbangan tugas pria dan wanita. Suami istri harus 
mau menerima keadaan dan keberadaan masing-masing pasangannya, 
saling menghormati, saling mengasihi, saling bertukar pendapat, saling 
pengertian, saling percaya, saling menerima dan memberi, maka akan 
terwujud suatu kebahagiaan dalam perkawinannya. 
Fungsi sebagai ibu, seorang ibu harus menciptakan iklim psikis 
yang gembira bahagia dalam kehidupan batin anak-anaknya. Rasa aman, 
hangat, menyenangkan, penuh kasih sayang yang merangsang pertumbu-
han anak menuju kedewasaan. Adakah yang lebih dikagumi dari kesa-
daran dan kesucian seorang wanita yang melahirkan dan mendewasakan 
anak dengan kasih sayang melebihi hidupnya sendiri?. Seorang ibu akan 
selalu memikirkan kesehatan dan rela menanggung derita demi kebaha-
giaan anak-anaknya tanpa memikirkan balas jasa. Hubungan ibu dengan 
anaknya sebagai satu kesatuan fisiologis, psikis dan sosial. Sifat keibuan 
ini dihasilkan dari : 
1) Kualitas kepribadian wanita 
2) Fenomena emosional pada wanita yang bersumber pada pertolongan, 
pemeliharaan terutama dari seorang ibu. 
Dari uraian diatas menunjukkan bagaimana tugas dan kewajiban 
wanita dan ibu dalam sumbangannya pada pembangunan dewasa ini, 
wanita mempunyai sumber kekuatan hidup yang besar. Wanita Jawa masa 
kini ingin, bersedia, boleh dan bahkan diarahkan dapat mengisi dua 
peranan, yaitu satu salam rumah tangga sebagai ibu dan istri, yang kedua 
peranannya di luar rumah (Saparinah Sadli, 1982 : 142-143). 
Seorang ibu berperan besar dalam pembentukan sikap pada anak-
anaknya, dengan memberikan pengertian yang dikehendakinya dengan 
penuh perasaan (memberikan pujian bila berbuat positif), melatih untuk 
selalu bertindak dan berbuat baik, memberi contoh yang baik, dengan 
bertukar pikiran maka akan terwujud suatu sikap yang baik pada seorang 
anak. 
Wanita dalam arus emansipasinya telah memasuki semua aspek 
kehidupan, termasuk dalam rumah tangga. Suami yang baik, yang dapat  
memahami aspirasi kaum ibu akan melahirkan bahwa kewajiban wanita 
tidak hanya semata-mata dalam urusan rumah tangga, memasak dan 
mengurus anak, tetapi juga diharapkan agar mampu berperan dalam 
masyarakat. Maka perlulah adanya keseimbangan antara hak dan kewaji-
ban sehingga akan tercapai yang diharapkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
  Setelah melalui analisis data terhadap Serat Darmarini, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Serat Darmarini  merupakan salah satu hasil karya sastra tulis  yang berbentuk 
puisi tradisional dengan menggunakan tembang macapat yang terbagi dalam  
beberapa pupuh yaitu Dhandhanggula, Asmaradana, Kinanthi, Mijil, Pocung, 
dan Gambuh yang terdiri dari unsur-unsur yang membangun struktur dari 
Serat Darmarini yang dapat ditemukan seperti berikut ini : 
a. Tema yang terkandung dalam Serat Darmarini adalah kewajiban seorang 
wanita dan istri baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, terhadap suami 
maupun terhadap sesamanya. 
b. Amanat yang terkandung yaitu : (1) seorang istri harus mantap, Temen, 
tidak selingkuh, narima, sabar, (2) bakti kepada suami, tidak berani, 
hormat, tidak lancang, (3) gemati, yaitu sayang kepada suami, sigap 
meladeni dan menyiapkan yang dikehendaki, (4) berhati-hati, waspada 
dengan yang diucapkan, (5) menjaga martabat suami, pandai menyimpan 
rahasia, walaupun harus menempuh bahaya, tingkah laku, tutur kata dan 
sikap, diusahakan selalu manis. 
c. Alur yang digunakan dalam Serat Darmarini adalah alur maju, yaitu 
cerita yang ada dalam Serat Darmarini berjalan secara runtut mulai dari 
tahap perkenalan sampai tahap penyelesaian. 
d. Setting yang digunakan oleh pengarang juga tidak secara detail digam-
barkan, baik pada aspek tempat, waktu, maupun suasana, hanya dapat 
diketahui bahwa unsur setting berkisar dalam sebuah istana (kerajaan). 
e. Tokoh utama dalam Serat Darmarini adalah figur wanita yang digam-
barkan oleh sang pengarang, selain itu, dilihat dari aspek fisiologis, 
psikologis, serta sosial, pemaparan tentang tokoh-tokoh yang ada tidak 
secara mendetail digambarkan oleh pengarangnya. 
Unsur-unsur tersebut diatas ada keterkaitan secara utuh misalnnya : tema, 
terkait dengan amanat karena merupakan pemecahan dari tema, demikian 
halnya unsur-unsur yang lain. 
2. Dalam Serat Darmarini memuat beberapa ajaran antara lain : 
(1) ajaran untuk taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, taat kepada suami dan 
orang tua, (2) ajaran untuk selalu mampu menjaga kehormatan sebagai 
seorang istri, (3) ajaran etika kewajiban dalam keluarga : sebagai istri dan ibu, 
(4) ajaran untuk selalu menjaga keharmonisan keluarga. 
3. Serat Daramarini apabila ditinjau kembali ternyata masih memuat ajaran yang 
masih relevan dengan kehidupan masa sekarang yaitu dalam hubungan dengan 
pembangunan dewasa ini, seorang wanita selain bertugas dalam rumah tangga 
juga dapat mengisi kegiatan diluar rumah, dalam arti juga dapat berperanan 
dalam masyarakat. Tentunya hal ini tanpa melupakan tugas utamanya 
membina rumah tangga yang sejahtera lahir batin. 
 
 
B.Saran-saran 
  Beberapa saran yang dikemukakan pada akhir laporan penelitian ini yaitu : 
1. Usaha pengembangan kebudayaan lama seperti naskah-naskah yang banyak 
membutuhkan sentuhan tangan kita sebagai generasi penerus dan pelestari 
budaya tersebut. Penelitian terhadap naskah Serat Darmarini masih kurang 
sempurna, karena pertama dalam penelitian ini hanya mengambil dari sisi 
moralitas dan kerelevansian naskah, sehingga memungkinkan bagi peneliti 
berikutnya untuk meninjau dari berbagai segi yang lainnya, dengan demikian 
akan lebih banyak informasi yang berhubungan dengan naskah Serat 
Darmarinidan tentunya bermanfaat bagi masyarakat. 
2. Kepada masyarakat khususnya peminat dan pecinta sastra Jawa untuk 
membaca dan memahami ajaran yang terkandung di dalam naskah ini dengan 
harapan dapat memahami dan melestarikan nilai-nilai kehidupan yang 
terkandung di dalam Serat Darmarini yang berisi pesan-pesan dan unsur 
sejarah yang bermanfaat bagi pembaca dalam menjalankan kehidupan 
bermasyarakat. 
3. Dengan adanya penanganan terhadap karya sastra hasil karya nenek moyang 
kita pasti akan meningkatkan derajat peradaban bangsa yang besar dan jaya 
sejak dulu, maka dari itu tidak ada salahnya bila kita tetap menjaga karya 
sastra, penelitian yang sederhana ini perlu dikembangkan untuk suatu tujuan 
yang maksimal. 
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